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MOTTO 

 

“Maka Sesungguhnya Bersama Kesulitan Ada Kemudahan, Sesunggguhnya 

Bersama Kesulitan Ada Kemudahan” 

(Qs. Al Insyyirah:5-6) 

 

 

“Apapun Hasilnya Setidaknya Kamu Sudah Berusaha, ” 
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ABSTRAK 

 

Delvia Sinca NIM: 1811320025 yang berjudul “Sikap Perempuan Fatherless 

Dalam Memilih Calon Pasangan Hidup (Studi Kasus Di Pino Raya Kabupaten 

Bengkulu Selatan) 

 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, dengan menggunakan metode 

deskriptif, rumusan masalah yang dikaji mengenai bagaimana sikap perempuan 

fatherless dalam memilih calon pasangan hidup Fokus penelitian ini yaitu 

Perempuan pada usia dewasa awal yaitu 20-25 tahun yang mengalami fatherless,  

berdasarkan aspek kognitif, apektif, dan behavioral. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan sikap perempuan fatherless dalam memilih calon pasangan 

hidup (studi kasus di pino raya kabupaten Bengkulu selatan). Hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa sikap perempuan fatherless dalam memilih calon pasangan 

hidup dipengaruhi peran ayah, hal ini dilihat dari aspek kongnif perempuan 

fatherless karena perceraian cenderung lebih negatif tentang calon pasangan hidup 

trauma pada saat masa lalu membuat mereka takut mendapatkan calon pasangan 

hidup seperti ayahnya. Aspek apektif  kebingunggan dan ketakutan dalam memilih 

calon asangan hidup cenderung tinggi, Aspek Behavioral tindakan saat ada lelaki 

yang ingin mendekati cenderung rendah karena risih, dan kesal. Tetapi mereka 

tidak menutup diri untuk memilih calon pasangan hidup yang tepat. 

Kata Kunci: Sikap, Perempuan , Fatherless 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dilahirkan sebagai anak perempuan yang tidak mempunyai ayah 

bukanlah pilihan dalam hidup. Pada akhirnya status seperti ini bisa saja 

menimpa siapa saja dengan masalah yang berbeda-beda. Setiap anak tentunya 

mempunyai harapan untuk memiliki keluarga yang utuh. Namun harapan 

belum tentu terwujud karena dihadapkan dengan situasi keluarga terutama 

kekurangan ekonomi, perceraian, dan meninggal.  

Fatherless adalah ketiadaan peran dan figure ayah dalam kehidupan 

seorang anak. Fatherless berasal dari bahasa Inggris father yang berarti ayah, 

dan less yang berarti kurang. Jika digabungkan Fatherless bermakna 

kekurangan (sosok) ayah. Hal ini terjadi pada anak-anak yatim atau anak yang 

dalam kehidupan sehari-harinya tidak memiliki hubungan yang dekat dengan 

ayahnya. Penyebab munculnya Fatherless dapat disebabkan oleh perceraian, 

kematian ayah, pemisahan karena masalah dalam hubungan pernikahan atau 

masalah kesehatan
1
  

Keadaan Fatherless cenderung membuat anak merasa ada yang kurang 

dan menempatkan pada situasi yang sulit dan mempengaruhi 

perkembanganya. Anak perempuan yang Fatherless memiliki perbedaan 

dengan anak-anak yang dibesarkan dalam keluarga yang utuh, perbedaan 

                                                           
1
 Siti Fadjryana Fitroh, “Dampak Fatherless terhadap Prestasi Belajar Anak”, Jurnal Pg 

Paud Trunojoyo, Volume 1, Nomor 2 (Oktober 2014), hlm. 76-146. 



 

 

 

tersebut banyak diasosiasikan dengan perbuatan negatif pada hubungan anak 

perempuan dengan lawan jenis.
2
 

Peran  ayah yang ikut terlibat dan hadir dalam pengasuhan anak akan 

mampu memberikan keteladanan yang positif bagi perkembangan anak di 

masa dewasanya kelak. Sosok ayah mampu memberi contoh kepemimpinan, 

membuat anak menjadi individu yang disiplin dan mandiri, mengajarkan anak 

bersosialisasi di lingkungannya dan mengajarkan berpikir rasioanal-logis 

adalah salah satu peran ayah dalam keluarga.
3
    

Pada hakikatnya ayah memiliki peran dengan posisi yang penting dalam 

kehidupan anak. Anak perempuan biasanya cenderung lebih besar kehilangan 

peran ayah dibanding anak laki-laki. Ayah merupakan lelaki pertama yang 

ditemui oleh anak perempuan. Oleh karena itu ayah menjadi standar 

perempuan untuk menilai perilaku yang baik dan tidak baik oleh lelaki, maka 

ketika sosok ayah hilang maka akan menganggu peran gender, kebersamaan 

ayah akan mempengaruhi kesejahteraan psikologis anak perempuan hingga 

dewasa.
4
 

Dari peran-peran ayah tersebut tentu juga akan mempengaruhi sikap 

anak perempuan memilih calon pasangan hidupnya. Ayah adalah orang 

pertama yang mengajarkan segala sesuatu terhadap anaknya. Salah satunya 

dengan memberikan nasihat-nasihat dalam proses pemilihan calon pasangan 

                                                           
2
 Nur Aini, Skripsi: Hubungan Antara Fatherless Dengan Self-Control Siswa, (Fakultas 

Psikologi dan kesehatan Universitas Islam negeri Sunan Ampel Surabaya, Surabaya 2019), hlm. 8. 
3
 Parmanti, Santi  Esterlita Purnamasari, ”Peran Ayah dalam Pengasuhan anak”, Jurnal  

Volume 17 nomor 2. (Agustus 2015), hlm. 82. 
4
  Asti w.s dkk, “ Ketidakhadiran Ayah Bagi Remaja Putri”, Jurnal Psikologi Talenta 

Mahasiswa, Volume 1, No 2, ( Oktober 2021), hlm. 81-82. 



 

 

 

hidup yang tepat terutama bagi anak perempuan. Para orang tua ingin melihat 

anaknya bahagia terutama jika anak perempuanya memilih calon pasangan 

hidup yang tepat dalam membimbing dan menafkahinya. Menurut Grinder 

peran ayah menjadi penting karena ayah adalah agen utama dan pertama 

dalam mensosialisasikan kepada anaknya yang tumbuh dewasa tentang 

keunikan gaya hidup berkeluarga tersebut.
5
 

Menurut Lyken & Tellegen (Dalam Jhon. Santrock) preferensi 

pemilihan calon pasangan hidup adalah memilih seseorang yang diharapkan 

dapat menjadi teman hidup, seseorang yang dapat menjadi rekan untuk 

menjadi orang tua dari anak-anaknya kelak. Sebelum melakukan pernikahan 

individu harus melalui proses membangun hubungan dengan lawan jenis. 

Proses tersebut dapat dilakukan dengan cara pemilihan pasangan hidup. 

Bahwa pemilihan pasangan hidup merupakan sebuah proses diantara dua 

individu yang dimulai dengan ketertarikan awal yang menjadi perkenalan 

biasa, lalu beralih ke kencan serius dan menjadi kometmen jangka panjang 

yang berpikir pada pernikahan. Pada masa dewasa, anak-anak yang 

diperlakukan secara salah sering mengalami kesulitan dalam menjalin dan 

mempertahankan hubungan intim yang sehat. Sebagai orang dewasa anak-

anak yang diperlakukan salah juga menunjukkan kekerasan yang meningkat 

terhadap kekasih, pasangan dalam perkawinan.
6
 

                                                           
5
Anna Armeini Rangkuti & Devi Oktaviani Fajrin, “Preferensi Pemilihan Calon Pasangan 

Hidup ditinjau Dari Keterlibatan Ayah pada Anak Perempuan”, Jurnal Penelitian dan Pengkuruan 

Psikologi,Volume 4, Nomor 2, (Oktober 2015), hlm.60. 
6
 Jhon W. Santrock, Perkembangan Anak, (Jakarta: Erlangga 2007), hlm. 174. 



 

 

 

Fenomena Fatherless juga terjadi di Kecamatan Pino Raya, Kabupaten 

Bengkulu Selatan Berdasarkan observasi awal yang dilakukan peneliti 

ditemukan adanya fenomena yang menjadi  contoh dari kasus ini, salah 

satunya TR. Keadaan Fatherless yang membuat dirinya susah bergaul dengan 

lawan jenis karena takut jika dia berhubungan dengan lawan jenis ketika dia 

jatuh cinta kemudian akan ditinggalkan, dia malas berkomunikasi dengan 

lawan jenis, misalnya saja TR sedang jalan-jalan bersama teman perempuanya 

kemudian si teman perempuanya ini membawa teman laki-laki maka si TR 

akan merasa tidak nyaman dan ingin pulang saja. Teman TR juga mengatakan 

jika ada lelaki yang ingin mengajaknya kenalan sikap TR seperti malas 

membahasnya TR menolak dengan mengatakan belum berani nanti saja. 
7
 

Selain TR, ada juga A  dia sering mencari kesenangan di luar rumah, 

sejak ayah dan ibunya bercerai A tinggal bersama neneknya, ibunya merantau 

dan ayah A menikah lagi, hubungan dengan ayahnya juga tidak baik A sering 

bertengkar dengan ayahnya. Hal ini membuat A  merasa tidak disayangi dan 

ingin mendapatkan perhatian itu dengan menjadi perempuan yang sering 

berpacaran berlebihan dan sering keluar malam. 
8
 

Dari fenomena yang sudah dipaparkan di atas, menjadi alasan mengapa 

penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Sikap Perempuan 

Fatherless Dalam Memilih Calon Pasangan Hidup (Studi Kasus di 

Kecamatan Pino Raya Kabupaten Bengkulu Selatan)” untuk mengetahui 

                                                           
7
 Wawancara dengan TR, pada 20 agustus 2021, di Desa Air Kemang, Kecamatan Pino 

Raya Kabupaten Bengkulu Selatan.  
8
 Wawancara dengan A, pada 22 agustus 2021, di Desa Air Kemang, Kecamatan Pino 

Raya Kabupaten Bengkulu Selatan 



 

 

 

bagaimana sikap anak perempuan yang Fatherless ini dalam memilih calon 

pasangan hidup. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan fokus masalah di atas maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: bagaimana sikap perempuan Fatherless dalam memilih 

calon pasangan hidup?  

 

C. Batasan Masalah 

Untuk menghindari kesalah pahaman dan meluasnya pembahasan 

dalam penelitian, maka penulis membatasi permasalahan: 

1. Penyebab Fatherless dalam penelitian ini karena perceraian dan meninggal. 

2. Perempuan Fatherless dalam penelitian ini di batasi pada usia dewasa awal 

yaitu 20-25 tahun, karena pada usia itu individu memiliki tugas relasi 

perkembangan yang telah serius dalam perkawinan. 

3. Penelitian ini dilakukan di 5 Desa yang ada di kecamatan Pino Raya yaitu: 

Desa Nanjungan, Padang Beriang, Air Kemang, Padang Sali, dan Tungkal. 

 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendiskripsikan sikap 

perempuan Fatherless dalam memilih calon pasangan hidup.  

 

 



 

 

 

 

E. Kegunaan Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

  Berkaitan dengan perkembangan keilmuan, terutama psikologi 

keluarga, penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan serta 

pengetahuan yang lebih dalam mengenai sikap perempuan yang Fatherless 

dalam memilih calon pasangan hidup. 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Remaja 

Penelitian diharapkan mampu memberikan pemahaman kepada remaja 

untuk memilih calon pasangan hidup. 

b. Bagi Orang Tua  

Dengan adanya penelitian ini supaya lebih mengarahkan, dan 

memberikan perhatian kepada anak perempuan yang Fatherless agar 

dapat memilih pasangan yang tepat. 

c. Bagi Masyarakat 

Dengan adanya penelitian ini membuat masyarakat mengetahui bahwa 

peran ayah terhadap anak Fatherless sangat penting dalam memilih 

calon pasangan hidup. 

 

F. Kajian Terhadap Penelitian Terdahulu 

   Dalam penelitian ini supaya tidak terjadi kesamaan dalam penelitian 

yang dilakukan oleh peniliti lainya, maka peneliti melakukan kajian terhadap 



 

 

 

hasil penelitian terdahulu. Terdapat tiga penelitian terdahulu yang relevan 

dengan penelitian ini :  

   Pertama,skripsi Tina Rosiana yang berjudul Peran Ayah Dalam 

Pemilihan Pasangan hidup Anak Remaja. Skripsi ini membahas tentang peran 

ayah dalam pemilihan pasangan hidup anak remaja. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah motode survey. Teknik pengumpulan data adalah 

kuesioner dan observasi, dalam penelitian ini yang menjadi responden adalah 

anak remaja usia 18-21 tahun dengan katakteristik yang sudah mampu 

menetapkan keinginan untuk menikah dan yang masih memiliki ayah 81 

remaja. Hasil dari penelitian ini bahawa seorang ayah cukup berperan dalam 

pemilihan pasangan selain mencari nafkah ayah juga sebagai contoh dan 

penasehat untuk anaknya.
9
 

Persamaan dalam penelitian ini adalah tema dalam penelitian sama-

sama memilih calon pasangan hidup. Perbedaan penelitian ini adalah dalam 

penelitian Tina Rosiana fokusnya pada peran ayah dalam memilih pasangan 

hidup. Sedangkan penelitian ini fokusnya ke sikap perempuan Fatherless 

dalam memilih calon pasangan hidup. 

   Kedua, skipsi Rizki Mardiyah yang berjudul Komunikasi Antar 

pribadi Dengan Lawan Jenis Pada Perempuan Fatherless. Skripsi ini 

membahas bagaimana mengetahui karakeristik perempuan Fatherless dan 

komunikasi antar pribadi dengan lawan jenis pada perempuan Fatherless. 

Dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif.  
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   Hasil penelitian menyebutkan bahwa mereka berinteraksi hanya 

seperlunya saja,namun jika dengan orang yang telah mereka anggap special  

dan dekat maka mereka akan bersikap begitu dekat dan posesif. Namun 

posesif ketiga informan berbeda jika informan pertama posesif karena untuk 

menjaga perhatian laki-laki tersebut, sedangkan informan kedua agar 

komitmen yang telah dibuat agar tetap dijaga supaya tidak kecewa.
10

    

   Persamaan dalam penelitian ini sama-sama meneliti perempuan 

Fatherless, metode yang digunakan sama-sama metode kualitatif. Perbedaan 

dalam penelitian Rizki Mardiyah dikaitkan dengan komunikasi antar pribadi 

dengan lawan jenis pada perempuan Fatherless. Sedangkan penelitian ini 

kesikap perempuan Fatherless dalam memilih calon pasangan hidup.  

Ketiga, skripsi Vania lorrayne Pamuji yang berjudul Persepsi 

Terhadap  Perkawinan Pada Perempuan Dewasa Awal Dengan Kondisi 

Fatherless Karena Perceraian. Metode yang digunakan adalah wawancara 

semi terstrktur. Hasil penelitian adalah bahwa perempuan yang Fatherless 

karena perceraian memiliki persepsi yang buruk terhadap 9 aspek 

perkawinan.
11

 

Persamaan dalam penelitian ini adalah sama-sama meneliti 

perempuan dewasa awal yang mengalami Fatherless, sama-sama memilih 

calon pasangan hidup dan metode yang digunakan sama-sama metode 
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kualitatif, perbedaan penelitian Vania lorrayne Pamuji meneliti persepsi 

perempuan Fatherless terhadap perkawinan. Sedangkan penelitian ini 

kesikap perempuan Fatherless dalam memilih calon pasangan hidup.  

  



 

 

 

G. Sistematika Penulisan  

Agar penulisan ini tidak keluar dari ruang lingkup dan inti 

persoalan, maka pembahasan ini dibagi ke dalam beberapa bab yang terdiri 

beberapa subbab antara lain: 

BAB I Pendahuluan: BAB I Merupakan bagian pendahuluan yang 

memuat latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

kegunaan penelitian, serta kajian terhadap penelitian terdahulu. 

BAB II Kerangka Teori:  BAB II membahas mengenai kajian teori yang 

membahas sikap perempuan Fatherless dalam memilih calon 

pasangan hidup. 

BAB III Metodologi Penelitian: BAB III pada bab ini menjelaskan 

tentang pendekatan dan jenis penelitian,  lokasi penelitian, 

informan penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, dan 

teknik analisis data.  

BAB IV Hasil dan Pembahasan: Bab IV ini membahas  mengenai hasil 

penelitian dan pembahasan yang telah diperoleh.  

BAB V Penutup : Bab V ini membahas mengenai kesimpulan hasil dan 

saran.  

DAFTAR PUSTAKA 

 

 

 

 

 



 

 

 

BAB II 

KERANGKA TEORI 

 

A.  Keluarga, Orang Tua dan Anak 

1. Konsep Keluarga Sakinah 

Keluarga adalah kesatuan unit orang-orang yang selalu 

berhubungan, hidup bersama  termasuk ke dalam bagian hidup mereka, 

bekerjasama untuk memenuhi kebutuhan. Keluarga juga diartikan 

lingkungan sosial yang sangat dekat hubunganya dengan seseorang. Dalam 

pandangan psikodinamik keluarga merupakan lingkungan sosial yang 

secara langsung mempengaruhi individu. Keluarga lingkungan 

mikrosistem yang menentukan kepribadian dan kesehatan mental anak. 

Konsep bisa diambil dari pemikiran manusia atau dari tafsir suatu ajaran 

kitab suci.
12

 

Keluarga sakinah adalah konsep yang inspirasinya dari ayat al-

qur’an, sesuai dengan kedudukan al-qur’an bagi umat islam. Nama sakinah 

diambil dari al-qur’an surat 30:21, litaskunu ilaiha, artinya (bahwa tuhan 

menciptakan perjodohan bagi manusia agar yang satu merasa tentram 

terhadap yang lain). Sedangkan dalam bahasa arab, kata sakinah memiliki 

arti tenang, terhormat, aman, penuh kasih sayang, mantap dan memperoleh 

pembelaan. Pengertian ini sering dipakai dalam ayat-ayat dalam al-qur’an 
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dan hadis dalam kehidupan. Dapat diartikan keluarga sakinah adalah 

sedangkan yang edial ini biasanya tidak sering terjadi, oleh sebab itu  

harus ditopang dengan pilar-pilar yang kokoh, yang mesmbutuhkan waktu 

perjuangan dan pengorbanan terlebih dahulu.
13

 

Adapun simpul-simpul yang membina keluarga yang sakinah 

diantaranya:
14

  

a. Di dalam keluarga itu ada madawah,yang artinya jenis cinta yang   

membara, yang mengebu-gebu dan ngemesi dan rahmah adalah jenis 

cinta yang lembut, rela berkorban dan siap melindungi yang dicintai.  

b. Pada dasarnya hubungan antara suami dan isteri harus saling 

membutuhkan, seperti halnya pakaian dan yang memakainya (hunna 

libasun lakum wa antum libasun lahunna, Q/2:187). Jika isteri memiliki 

kekurangan maka suami tidak menceritakan kepada orang lain, 

begitupun sebaliknya, kalau isteri sakit suami harus membawa berobat 

dan  isteri harus menceritakan perbuatan yang baik tentang suami 

begitupun sebaliknya. 

c. Dalam bergaul suami isteri harus memperhatikan sosial yang dianggap   

patut ( ma’aruf), tidak asal. Besarnya mahar, nafkah, serta cara bergaul 

dan lainya harus memperhatikan (ma’aruf). 
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d. Dalam hadis nabi pilar, pilar keluarga sakinah ada lima yaitu( idza 

aradallohu bi ahli baitin khoirun dst) adalah memiliki kecenderungan 

kepada agama, yang muda menghormati yang tua dan yang tua 

menyayangi yang muda, sederhana dalam belanja, santun dalam 

bergaul, selalu introspeksi. 

e. Di dalam hadis juga ada empat faktor yang mendatangkan kebahagian 

dalam keluarga (arba’un min sa’adat al mar’i) yaitu sumi isteri yang 

setia(saleh dan salehah), anak-anak yang berkti, lingkungan sosial yang 

sehat, dan rezeki yang dekat. 

Tiga lingkaran lingkungan yang membentuk karakter manusia 

diantaranya keluarga, sekolah, masyarakat. Diantara ketiganya saling 

mempengaruhi tetapi yang paling dominan adalah keluarga. Jika dalam 

rumah tangga berhasil membina keluarga yang sakinah maka perang 

masyarakat dan sekolah hanya menjadi pelengkap.
15

 

2. Pola-pola Hubungan Dalam Keluarga 

Pola hubungan orang tua dan anak adalah suatu bentuk interaksi 

timbal balik antara orang tua dan anak. Pola hubungan ini diwujudkan 

dengan sikap dan perilaku orang tua terhadap anak. 

Slater mengungkapkan tentang empat pola dasar relasi orang tua-

anak yang bipolar beserta pengaruhnya terhadap kepribadian anak, yaitu:
16
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a. Tolerance-intolerance Pengaruh yang mungkin dirasakan dari adanya 

sikap orang tua yang penuh toleransi, memungkinkan anak untuk dapat 

memiliki ego yang kuat. Sebaliknya, sikap tidak toleran cenderung 

akan menghasilkan ego yang lemah pada diri anak. 

b. Permissiveness-strictness Relasi orang tua-anak yang permisif dapat 

membentuk menunjang proses pembentukan kontrol intelektual anak, 

namun sebaliknya kekerasan berdampak pada pembentukan pribadi 

anak yang impulsif. 

c. Involvement-detachment Seorang anak cenderung akan menjadi 

ekstrovert, manakala orang tua dapat menunjukkan sikap mau terlibat 

dan peduli . Sebaliknya, sikap orang tua yang terlalu membiarkan 

berdampak terhadap pembentukan pribadi anak yang introvert.  

d. Warmth-coldness Relasi orang tua-anak yang diwarnai kehangatan 

memungkinkan anak memiliki kemampuan untuk dapat melibatkan 

diri dengan lingkungan sosialnya. Sebaliknya, relasi orang tua-anak 

yang dingin akan menyebabkan anak senantiasa menarik diri dari 

lingkungan sosialnya. Sikap dan perlakuan orang tua yang toleran, 

permisif, turut terlibat dan penuh kehangatan merupakan manifestasi 

dari penerimaan orang tua terhadap anak. 

Pola hubungan yaitu bentuk pengasuhan orangtua terhadap anak 

akan sangat berpengaruh terhadap perkembangan psikologis anak. 

Orangtua yang cenderung otoriter, dimana mereka menghendaki anak 

untuk selalu menuruti keinginan orangtua tanpa ada kesempatan bagi anak 



 

 

 

untuk berbicara, akan membuat anak menjadi cemas, takut, dan kurang 

mampu mengembangkan keterampilan berkomunikasinya. Sebaliknya, 

orangtua yang cenderung melepas keinginan anak akan menyebabkan anak 

tidak mampu mengontrol perilaku dan keinginannya dan dapat membentuk 

pribadi anak yang egois dan dominan. Sebagai jembatan dari kedua pola 

pengasuhan yang ekstrem tersebut, maka pola pengasuhan demokratislah 

yang dapat menjadi solusi terbaik bagi para orangtua untuk dapat 

mengoptimalkan perkembangan psikologis anaknya. Orangtua dengan 

demokratis menjadikan anaknya tumbuh sebagai pribadi yang mandiri dan 

bebas namun tetap memberikan batasan untuk mengendalikan perilaku 

mereka.
17

 

3. Arti Keluarga Bagi Anak 

Dalam sejarah manusia memiliki hubungan yang dekat dan tidak 

bisa dipisahkan yaitu keluarga, ibu, ayah, dan anak walaupun di dalam 

kehidupan terjadi perubahan budaya dan sosial masyarakat. Namun ikatan 

ketiganya terus bertahan. 

Keluarga mempunyai arti yang penting bagi anak, kehidupan di 

dalam keluarga tidak hanya memberikan materi dan makanan kepada anak, 

hanya memperhatikan pertumbuhan anak tetapi juga dibutuhkan dan 

sanggat penting bagi perkembangan mental anak. 
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a. Sosialisasi anak Yaitu belajar tentang pergaulan, yang pertama itu 

dilakukan dalam lingkungan keluarg. Anak dapat bergaul dengan 

orang lain apabila anak dibesarkan dalam lingkungan yang baik. 

Sosialisasi dalam keluaga ini disebut sosialisasi domestik. Dalam 

periode domestik yaitu umur 0-5 tahun, anak dibentuk siap untuk 

dapat menimbulkan perasaan kekeluargaan. Kekuatan perasaan 

kekeluargaan sedikit banyaknya akan membuat anak tidak mudah 

terpengaruh oleh situasi yang tidak baik di luar rumah atau lingkungan 

sekitarnya.dalam periode ini anak masuk sekolah, belajar berteman, 

menanggapi pandangan-pandangan teman, norma-norma dan budaya 

orang lain. Jika anak melihat budaya di luar rumah makan dia akan 

bertanya kepada orang tua, makan orang tua harus siap memberikan 

jawaban dan keterangan yang baik dan bisa diterima oleh akal anak 

atas pertanyaan tersebut. Periode sekunder anak belajar bergaul denga 

teman sebayanya yang sosialisasi frimernya tidak sama dengan dia, 

dalam sosialisasi sekunder anak mendapat pengalaman baru, belajar 

menanggapi sikap dan prilaku temanya. 

b. Tata cara kehidupan keluarga, Tiga jenis tata cara kehidupan 

berkeluarga yaitu demokratis, membiarkan, dan otoriter. Anak yang 

dibesarkan demokratis, membuat anak mudah bergaul, aktif dan ramh 

tamah. Anak belajar untuk menerima pandangan-pandanagn orang 

lain. Namun hal ini bukan berarti anak bebas untuk melakukan 

segalanya. Bimbingan kepada anak harus diberikan, anak-anak yang 



 

 

 

dibesarkan dalam keluarga demokratis merasakan kehangatan dalam 

pergaulan. Anak yang dibesarkan dalam keluarga sering membiarkan 

tindakan anak. Membuat anak tidak aktif dalam dalam kehidupan 

sosial, dan anak seperti menarik diri dari sosial. Anak mengalami 

banyak frustasi dan memiliki sifat mudah membenci seseoarang. 

Keluarga otoriter dalam keluarga otoriter biasanya anak akan bersifat 

tenang, tidak melawan tidak agresif dan mempunyai tingkah laku yang 

baik. 

Dari penjelasan diatas bahwa kelurga mempunyai arti penting bagi 

anak dalam membentuk tingkah laku sosial anak,sikapnya terhadap orang 

lain dan sikap ini kelak masih dapat berubah yang disebabkan oleh 

pengalaman yang tidak baik dan sangat sering. Jika anak dibentuk dalam 

keluarga yang baik maka keluarga adalah pembentukan positif bagi anak.
18

 

 

B. Ayah Sebagai Kepala Keluarga 

1.  Teori Keayahan 

Teori ayah muncul dan berkembang pada tahun pada tahun 1970-

an, dan hasil dari penelitian banyak mengubah konsep dan anggapan 

tentang keayahan. Dalam anggapan lama masyarakat seoarang ayah tidak 

terlalu berperan dalam kehidupan anak. Dengan hal itu ayah memang 

terlihat jauh dari anak-anak dalam kehidupan sehari-hari, dalam 
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masyarakat lampau
19

. Namun edialnya ayah dan ibu saling melengkapi 

dalam menjalankan rumah tangga dan proses pengasuhan anak, yang 

berperan sebagai model sosial yang baik.
20

 

Padangan tersebut terus berkembang dan dipertahankan dari waktu 

kewaktu. Bahkan muncul teori yang memperkuatnya, yaitu Sigmund 

Freud, seorang psikoanalisis, dan Jhon Bowlby. Teori kedua toko ini 

sering menjadi referensi bahwa toko ibu adalah sentral dalam kehidupan 

anak. 

Dalam pemikiran Freud yang masih berpengaruh sampai sekarang 

adalah tentang perkembangan sosial seseorang yang ditetukan oleh 

pengalaman masa awal kanak-kanak. Dalam proses kehidupan awal peran 

ibu sangat besar sejak bayi lahir, ibulah yang menyusui dan menyuapi 

makanan. Dari pernyataan tersebut Freud menempatkan bahwa ibu yang 

paling berperan penting dalam perkembangan selanjutnya anak. Pendapat 

freud hubungan anak dan ibunya sangat penting dalam proses 

pembentukan pribadi dan sikap-sikap sosial anak dikemudian hari. 

Sedangkan ayah menurut freud peran ayah tidak diperhitungkan, ayah 

tidak mempunyai pengaruh dalam perkembangan anak, freud menekankan 

bahwa peran ayah baru muncul pada tahap akhir masa kanak-kanak. 

Pemikiran freud ini menjadi sorotan para ahli, dan pemikiran frued 

itu akhirnya di gugat apakah kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh kaum 
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ibu itu menjadi alasan menyampingkan peran ayah? Kemudian beberapa 

tahun ini teori freud sering dipertanyakan. 

Selanjutnya muncul teori-teori baru yang mencoba melihat kembali 

tentang kebenaran teori freud. Pada tahun 1940-an dan 1950-an, Robert 

Sears dan Johns Whiting mencoba meneliti kembali pemikiran freud dan 

dikaitkan dengan teori belajar modern. Kedua psikolog ini mempunyai 

pendapat, anak-anak dapat memperoleh apabila dorongan biologis dasar 

seperti lapar dan haus teratasi. Dalam hal ini ibu memang berperan penting 

karena selalu menyuapi makanan kepada anaknya sebaliknya ayah kurang 

terlihat dalam memberi makanan. Tetapi tidak bisa disimpulkan begitu 

saja bahwa kurangnya peran ayah dalam perkembangan anak. 

Bowlby yang pendapatnya sama dengan freud, menganalisis dan 

mengemukakan bahwa pentingnya keterikatan antara anak dan orang 

tuanya. Namun pada akhirnya dia menemukan toko ibu yang menjadi 

sentral dalam membimbing anak ke arah dewasanya. Dari uraian Bowlby 

dan freud kesimpulan mereka sama yaitu toko ibu yang sangat penting 

pada masa kanak-kanak. Karena ayah hanya sebagai sifat yang berperan 

sekunder. Suami hanya sebagai pendorong moral bagi isterinya. Secara 

biologis juga diterangkan mengapa ibu lebih penting dari ayah dalam 

pengaushan anak karena ibu bisa memberika air susunya dan memiliki 

hormon keibuan yang memberikan tingkah lakunya kepada anak. 

Sebaliknya ayah tidak menyusui dan tidak mempunyai pengusaan yang 

mencolok dalam proses pengasuhan. 



 

 

 

Para ahli terus meneliti peran yang sebenarnya peran ibu dan ayah 

dalam mengasuh anak. Tetapi beberapa ahli berpendapat pada analisis 

biologis. Ada yang bependapat ibu adalah tokoh utama  dalam mengasuh 

anak. Ross de Parke menegaskan bahwa faktor biologis tidak dapat 

digunakan lagi sebagai argumentasi untuk menjelaskan perbedaan peran 

ayah dan ibu dalam keluarga. Sudah muncul revolusi pemikiran yang 

menempatkan bahwa tokoh ayah penting dalam proses pengasuhan dan 

perkembangan anak. Tidak bisa diterima lagi anggapan bahwa ayah hanya 

sebagai tokoh sekunder. tidak juga dengan ibu yang ditempatkan teralu 

tinggi dalam perkembangan anak. 

Zaman modern ini banyak teori tentang keayahan, yang tidak kalah 

dengan pemikiran tentang keibuan. Pada dasarnya keduanya sama-sama 

berperan penting dalam perkemabangan anak.
21

    

2. Kedudukan dan Peran Ayah Dalam Keluarga 

Menurut islam, ayah berkedudukan sebagai pemimpin dalam 

keluarga. Jika dilihat dalam sosiologis seorang memimpin karena ada  

kelebihan yang dimiliki, begitu juga dengan ayah menjadi pemimpin 

dalam keluarga karena telah dianugerahkan oleh allah beberapa kelebihan 

yang tidak dimiliki anak dan istri. Menjadi seorang pemimpin sekaligus 

diberi kewajiban untuk mengendalikan rumah tangga sesuai tujuanya.
22

  

Ayah merupakan sosok kepala keluarga sehingga memiliki 

kedudukan yang penting dan mulia. Ayah adalah pemimpin bagi istri dan 
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anak-anaknya, oleh karenanya ayah sangat bertanggung jawab dalam 

kehidupan mereka dan kelak akan di mintai keterangan pertanggung 

jawabannya di hadapan Allah SWT. Kedudukan yang dimiliki  suami atau 

ayah dalam pemimimpin bukanlah semata-mata atas dasar kebiasaan, 

kehormatan, kekuatan dan paksaan. Tetapi atas dasar kelebihan yang 

dimilikinya, seperti pikiran, keteguhan hati dan tanggung jawab.  

Peran ayah (fathering) merupakan peran yang dilakukan seorang 

ayah yang berkaitan dengan tugas untuk mengarahkan anak menjadi 

mandiri dan berkembang secara positif, baik secara fisik dan psikologis. 

Peran ayah terhadap anak di dalam keluarga yaitu sebagai motivator, 

fasiliator dan mediator. Sebagai motivator seorang ayah senantiasa 

memberikan motivasi/dorongan terhadap anaknya untuk selalu membuat 

dirinya  berharga dalam kehidupanya. Ilmu pengetahuan sebagai fasiliator, 

orang tua harus memberikan fasilitas, pemenuhan kebutuhan 

keluarga/anak berupa sandang pangan dan papan, termasuk kebutuhan 

pendidikan. Sebagai mediator saat anak mengalami permasalahan dalam 

aktivitas atau hidupnya, seorang ayah harus mampu menjadi penengah dan 

pemberi solusi terbaik.
23

 

Dewasa ini ahli psikologi meninggalkan hal-hal yang bersifat 

teoritis, dan banyak mengalihkan perhatian ke observasi langsung. 

Termasuk peranan ayah. Sejak tahun 1970-an, banyak ahli psikologi yang 

meneliti peran ayah dalam keluarga. Hasil penelitian yang didapat 
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terhadap perkembangan anak yang kekurangan kasih sayang ayahnya, 

perkembangan anak menjadi pincang. Kelompok anak yang kekurangan 

kasih sayang dari ayah cenderung memiliki kemampuan akademis yang 

menurun, aktivitas sosial terhambat, dan interaksi sosial terbatas.  

Dalam survei internasional jumlah waktu seorang ayah dan ibu 

terhadap anaknya telah memberikan jawaban yang sama. Peran penting 

ayah secara langsung. Mereka dapat mengadakan kontak bahasa, berbicara 

dengan anaknya. Yang akan mempengaruhi perkemabangan anak, ayah 

mengatur dan mengarahkan aktivitas anak misalnya menyadarkan anak 

bagaimana mengatasi situasi diluar rumah, mengajak anak memperhatikan 

hal-hal yang menarik diluar rumah, mengajak anak berdiskusi. Semua 

tindakan ini adalah cara orang tua untuk memeperkenalkan anak dengan 

lingkunganya dan dapat mempengaruhi anak dalam menghadapi 

perubahan sosial dan perkembangan kognitifnya.Dalam penelitian akhir-

akhir ini telah memberikan pemikiran baru bahwa peran ayah itu penting 

tidak hanya pengaruh pengaruh yang langsung tapi juga tidak langsung. 

Misalnya melalui isterinya dengan memberikan dukungan kepada 

isterinya, isteri yang disayangi oleh suaminya akan membawa sikap yang 

kepada anaknya. Ayah dapat belajar dari anak-anaknya, untuk menjadi 

lebih baik dan bertanggung jawab, karena posisinya menjadi seorang ayah 

seperti diperkuat dengan berjalanya waktu, jika anak-anaknya menjalakan 

pendapat dan pemikiranya.
24
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3. Peran Ayah Dalam Perkembangan Seksual Anak 

Ayah mempunyai pengaruh besar tentang peran perkembangan 

seksual anak. Ketika seorang bayi masih berada di rumah sakit, ayah sudah 

menunjukan sikap berbeda terhadap anak laki-laki dan anak perempuan, 

begitu juga dengan cara bermain. Tokoh ayah akan melebihi ibu karena ia 

mengerti setiap penyimpangan jenis kelamin anaknya. Penelitian yang 

dilakukan Brown (1957) terhadap anak usia 5 tahun setengah sampai 11 

tahun setengah terlihat pada usia ini anak putri memperlihatkan berbagai 

variasi dalam peran seksualnya dibandingkan dengan anak laki-laki karena 

pada masa ini revolusi anak perempuan. Dari sejumlah penelitian ada 

penelitian yang cukup penting yaitu penelitian tentang perkembangan anak 

tanpa kehadiran seorang ayah hasilnya adalah jika peran ayah kecil maka 

atau tidak pernah mengasuh anaknya maka akan terjadi keseriusan terhadap 

jenis kelamin anak.
25

 

Ketika menginjak usia remaja perbedaan antara yang diasuh ayah 

dengan yang tidak jelas terlihat, namun persoalan ini tergantung pada usia 

berapa kepergian seorang ayah tersebut. Penelitian ini dapat disimpulkan 

bahwa ketidakhadiran seorang ayah ketika anak sudah berusia dewasa tidak 

membawa efek yang mendalam. 
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Untuk anak perempuan ketidakhadiran ayah dapat menganggu 

peran jenisnya. Tetapi ada penelitian yang menarik yaitu penelitian Mavis 

Hetherington telah memperlihatkan bahwa ketidakhadiran ayah bagi anak 

perempuan kurang bepengaruh. Hasil penelitian ini berbanding terbalik 

dengan  teori Marlon Johnson tentang hubungan timbal balik anak 

perempuan dengan ayah yang mengatakan, figur ayah penting bagi anak 

putri dalam mempelajari lawan jenisnya. Yang dikatakan gejala ini mulai 

sebelum remaja. Tetapi Hetherington membandingkan kelompok anak 

perempuan yang tinggal bersama orang tuanya dan kelompok anak putri 

yang tinggal dengan ibunya (ayahnya meninggal atau bercerai). Dalam 

pengamatanya sejumlah prilaku menyimpang seperti bagaimana perasaan 

tertarik pada prilaku feminimnya dan juga mengamati bagaimana interaksi 

dengan anak pria. Penelitian ini menemukan bahwa meski kedua kelompok 

ini tampak ada perasaan tertarik pada perilaku, aktivitas, dan prilaku 

peminim tetapi mereka berbeda dengan lawan jenis. 

Anak perempuan yang hanya hidup dengan ibunya saja akan 

bersikap malu dan berperasaan tidak enak jika berada disekitaran anak laki-

laki. Berbeda dengan anak perempuan yang hidup dengan ayahnya dia 

lebih tegas pada anak laki-laki. Anak perempuan ini juga lebih memberikan 

respon kepada laki-laki. Anak perempuan yang diasuh oleh ibunya saja 

gambaran mereka tentang pria bisa dilihat dari orang lain. Atau secara 

alternatif beranggapan semua pria adalah superior, figur yang disegani dan 

dihormati. Tetapi ada juga yang berpikir kepergian seorang ayah 



 

 

 

menyebabkan seorang perempuan tidak adanya ketertarikan emosional 

dengan kaum pria. 
26

 

Cara lain seorang ayah mempengaruhi anaknya untuk bersikap 

sesuai dengan peran jenis kelaminya. Yaitu dengan cara mendidik dan 

mendikte secara pribadi. Ayah mempengaruhi perkembangan anak-anaknya 

dengan berbagai cara. Penampilan dari ayahnya sebagai panutan bagi anak-

anaknya dalam pergaulan sikap sehari-hari. Malah melebihi ibu karena 

ayah lebih memberi kesan mendalam bagi perkembangan putra dan 

putrinya. Ketika munculnya struktur baru dalam keluarga di zaman yang 

modern seperti beralihnya peran, nilai dan harapan dari orang tua mulai 

adanya pergeseran.
27

 

4. Perbedaan Karakter Ayah Dan Peranya 

 Di dalam kehidupan sehari-hari kita semua setuju bahwa ada ayah 

yang sangat yang terlibat dengan anaknya, ada juga yang menjauhi dan ada 

juga yang menyerahkan semuanya kepada ibu. Maka dari itu kedua 

kontradiksi ini menarik untuk didiskusikan. Anak akan sering 

berkomunikasi dengan ayahnya jika ayahnya dalam kehidupan sehari-hari 

sering mengasuh anaknya. Penelitian ini mengisyaratkan bahwa ada 

hubungan positif antara keterlibatan orang tua dengan waktu yang 

digunakan. Hubungan ini menandakan bahwa dekat atau tidaknya seorang 

ayah dengan anak. Selain itu ada penelitian lain yang mengatakan bahwa 

hubungan positif akan terjadi jika ayah ikut mengganti popok bayi dalam 
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seminggu sekali. Selain itu ada juga menurut Pedersen ada faktor penting 

untuk terbentuknya kedekatan ayah dan anak melalui peran dalam bermain. 

Masih belum jelas bagaimana kedekatan ayah dengan anak perempuanya. 

Perbedaan jenis kelamin bukanlah dianggap soal terisolir dalam soal ini 

tetapi ikut mempengaruhi kadar kedekatan ayah dengan anak. 

 Terdapat penelitian dari Swedia dan Amerika serikat ayah akan 

memberi respons sesuai dengan tempramen bayinya. Jika kembali pada 

jenis kelamin ayah akan memberi reaksi yang sesuai terhadap jenis kelamin 

anak. Sepertinya ayah lebih senang berinteraksi dengan anak laki-laki 

meskipun tempramennya kurang menarik. Dari penelitian ini jelas bahwa 

selain jenis kelamin perbedaan sikap tempramen anak mempengaruhi 

perkembangan hubungan antara anak dengan sikap dari ayahnya.
28

 

5. Hubungan Ayah dan Anak  

 Kenyataanya ibu yang mengasuh dan ayah mencari nafkah 

bukanlah pembagian peran yang biologis. Karena ekonomi, bahwasanya 

ayah juga bisa mengasuh anak meskipun sedikit berbeda dengan cara ibu, 

akan tetapi sampai kini masih mengatakan ayah kurang efektif dalam 

mengasuh anak. Dari berbagai hasil penelitian  tentang kehidupan anak 

terdapat kesan bahwa ibu bukanlah satu-satunya yang berperan dalam 

kehidupan anak. Peran ayah juga perlu dan diperhitungkan, karena peran 

ayah juga penting apalagi dalam bermain. Terdapat suatu penelitian yang 

mengamati sepasang suami isteri yang sama-sama aktif dalam mengasuh 
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anak, ayah memberikan rangsangan pada bayi seperti memegang dan 

menggoyangkan tanganya. Sementara ibu lebih sering mengajak bayinya 

untuk tersenyum, adanya asumsi bahwa ibu lebih berperan dalam 

pengasuhan anak karena mengasuh anak dengan memberi makan, 

memandikan bayi maka kegiatan itu seperti mengurangi peran ayah.  

Meskipun pada dasarnya ayah juga mampu melakukan itu. 

Walaupun muncul berbagai pola peran orang tua, tetapi anak mengiginkan 

sikap yang berbeda dari kedua orang tuanya, mereka ingin medapatkan 

perasaan tentram dari ibu dan persahabatan dari ayah. Kita telah melihat 

bagaimana pentingnya peran ayah dalam perkembangan seorang anak, 

terutama saat ayah berperan sebagai teman bermain, tetapi belum diketahui 

berapa jumlah waktu yang dibutuhkan anak untuk bermain dengan ayah. 

Misalnya seperti di Amerika mengahabiskan waktu bersama anak 

perminggu tidak kurang delapan jam.
29

 

 

C. Fatherless 

1. Pengertian Fatherless 

 Ketiadaan peran ayah dapat berupa ketidak hadiran secara fisik 

maupun psikologis dalam kehidupan anak. Maka dikenal adanya fatherless, 

father absence, father loss‟ atau father hunger‟. Ketiadaan peran ayah 

secara fisik oleh karena kematian, mengarahkan pada adanya sebutan anak 

yatim. Namun apabila ketidakhadirannya disebabkan oleh karena 
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„kepergian‟ dari perannya sebagai seorang ayah, maka anak tersebut 

menjadi yatim sebelum waktunya.  

 Fatherless adalah ketiadaan peran dan figur ayah dalam kehidupan 

seorang anak. Hal ini terjadi pada anak-anak yatim atau anak-anak yang 

dalam kehidupan sehari-harinya tidak memiliki hubungan yang dekat 

dengan ayahnya. Sebagaimana dinyatakan oleh Smith bahwa seseorang 

dikatakan mendapat kondisi fatherless ketika ia tidak memiliki ayah atau 

tidak memiliki hubungan dengan ayahnya, disebabkan perceraian atau 

permasalahan pernikahan orangtua.
30

 

2. Penyebab Fatherless 

Dampak yang terjadi pada anak-anak fatherless tidak hanya di 

masa kanak-kanak, namun   hingga ia dewasa. Sebuah penelitian yang 

dilakukan oleh Aquilino pada individu dewasa awal, yang mengalami 

perceraian orangtua, ditemukan kenyataan bahwa situasi tersebut 

membuatnya kehilangan komunikasi dengan ayah setelah perceraiaan 

terjadi. Kock dan Lowery melakukan penelitian yang serupa pada anak-

anak, dan menemukan hasil yang sama bahwa ditemukan ketidakpuasan 

dengan komunikasi dengan ayahnya, secara kuantitas. Hal tersebut 

mengindikasikan adanya kekosongan figur dan keteladanan serta pengaruh 

ayah dalam hidupnya oleh karena jumlah pertemuan dan komunikasi yang 

terjadi diantara ayah dan anak yang minimal. Sementara para ayah  yang 

mengalami perceraian dan harus berpisah tempat tinggal dengan 
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anakanaknya, menyatakan adanya kekurangan pertemuan dengan anak-

anaknya.  

Hal tersebut dapat terjadi dikarenakan alokasi waktu yang kurang 

dari ayah itu sendiri dalam mengelola waktu pertemuan, kualitas dari 

pertemuan yang kurang maksimal atau dapat pula dikarenakan faktor ibu 

yang tidak bersedia untuk mempertemukan anak dengan ayah kandungnya. 

Kurangnya pertemuan antara ayah dan anak korban perceraian atau 

perpisahan orangtua dapat terjadi disebabkan pengaruh dari ibu anak-anak 

tersebut. Pengaruh tersebut dapat berupa perasaan amarah terhadap mantan 

pasangannya yang mencegah dan menghindarkan para ayah ini melakukan 

keterlibatan yang efektif pada pengasuhan anak, sehingga dilakukan 

sabotase oleh ibu yang melaksanakan joint custody terhadap upaya para 

ayah untuk menjumpai anak-anaknya. Wood dan Gell (www.ancpr.com) 

menyebut gejala ini sebagai “father hatred” atau kebencian pada ayah yang 

mengarah pada adanya father absence.
31

 

Rosenthal mengklasifikasikan 4 kategori penyebab seseorang 

fatherlees, diantaranya:
32

 

a. The disapproving father ( ayah Pengkritik)  

Konsep diri yang positif dari seorang anak perempuan dipengaruhi 

oleh cinta dan peneriman tanpa syarat yang diberikan oleh ayahnya. 
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Jika seorang ayah tidak mampu memberikan cinta tanpa syarat, maka 

disitulah seorang ayah bisa dikatan seorang yang pengkritik. 

b. The Mentally father (ayah dengan penyakit mental)  

Prilaku yang ditimbulkan seorang ayah yang dengan penyakit mental 

sering kali tidak menentu tergantung dengan diagnosanya. Anak 

perempuan akan selalu merasa waspada karena masalah akan muncul 

sewaktu-waktu, sering menimbulkan kecemasan, khususnya 

kecemasan sosial. Anak perempuan dengan kondisi ini akan terbiasa 

tanpa kehadiran seorang ayah, merasa ayahnya tidak dapat diandalkan, 

kemudian dia akan berangapan semua pria tidak bisa diandalkan. 

Akibatnya alam bawa sadarnya mengahalanginya untuk membangun 

ikatan yang serius dengan seorang pria karena berangapan pria tersebt 

akan meninggalkanya. 

c. The Subtance-Abusing (Ayah dengan ketergantungan zat)  

Anak perempuan yang tumbuh dengan ayah menglami 

penyalahgunaan zat-zat terlarang menghadapi banyak permasalahan, 

mereka sering merasa bersalah karena merasa bertanggung jawab atas 

prilaku masalah mereka, mereka merasa cemas dan takut orang tuanya 

bertengkar dan ayahnya melakukan kekerasan kepada ibunya. Mereka 

terbiasa dengan suasana rumah yang kacau sehingga mengalami 

kesulitan untuk memahami prilaku yang normal. 

d. The Abusive Father (Ayah Yang Melakukan Kekerasan)  



 

 

 

Bentuk kekerasan yang dilakukan oleh seorang ayah yang dimaksud 

disini bisa muncul dalam berbagai bentuk baik verbal,fisik, bahkan 

seksual. Terlepas dari kekerasan yang dilakukan akan menimbulkan 

efek yang buruk, kekerasan tersebut menimbulkan trauma, perasaan 

cemas, takut bahkan fobia. Memasuki usia dewasa perempuan yang 

tumbuh dengan kekerasan mengalami berbagai kesulitan dalam 

penyesuaian psikososial. Kesulitan membentuk hubungan 

interpersonal yang dekat, disfungsi seksual, gangguan makan, 

ketergantngan zat, dan memiliki prilaku yang bisa merusak diri 

sendiri. 

3. Dampak Fatherless 

Adapun dampak fatherless yaitu sebagai berikut:
33

 

a. Anak cenderung minder dan rendah  diri serta sulit adaptasi dengan 

dunia luar. Sebab keterlibatan ayah dalam mengasuh mempengaruhi cara 

pandang anak terhadap dunia luar yang membuatnya cenderung lebih 

kokoh dan berani. 

b. Anak memiliki kematangan psikologis yang lambat dan cenderung 

kekanak-kanakan. 

c. Anak cenderung lari dari masalah dan emosional saat menghadapi 

masalah. 

d. Kurang bisa mengambil keputusan dan ragu-ragu dalam banyak situasi 

yang membutuhkan keputusan cepat dan tegas. 
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D. Sikap Perempuan Dalam Memilih Pasangan 

1. Sikap 

A.  Pengertian Sikap 

Sikap dalam bahasa Inggris yaitu attitude, dalam bahasa Latin 

aptus, yang berarti ‘fit and ready for action’ atau sikap bertindak.
34

 

Sedangkan definisi tentang sikap secara tradisional yang di kemukakan 

G.W. Allport sikap adalah keadaan mental dan saraf dari kesiapan, yang 

diatur melalui pengalaman yang memberikan pengaruh dinamik atau 

terarah terhadap respons individu pada semua objek dan situasi yang 

berkaitan denganya.
35

 

Menurut Davidoff, sikap atau attitude adalah sebagai konsep 

evaluative yang telah dipelajari dan dikaitkan dengan pola pikiran, 

perasaan, dan prilaku kita. Misalkan saja unsur pikiran (kognitif dan 

intelektual). Pikiran seseorang tentang objek dari sikap mereka biasanya 

terpengaruh oleh pengalaman dan informasi. Mereka akan megadakan 

semacam pengamatan secara perlahan-lahan, kemudian merumuskan 

pemikiranya secara umum.
36

 

Sikap merupakan salah satu konsep psikologis yang paling akrab 

dengan kehidupan kita sehari-hari. Khalayak umum biasanya 

menggunakan istilah sikap untuk menunjukkan banyak sisi dari 
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personalitas seseorang. Misalnya dalam pergaulan sosial, seorang teman 

yang menunjukkan prilaku baik,sopan dan lembut biasanya disebut 

bersikap baik
37

 

Sikap juga dapat diartikan sebagai pikiran dan perasaan yang 

mendorong kita bertingkah laku ketika kita suka terhadap sesuatu. 

Sedang sikap sendiri mengandung tiga komponen yaitu : kongnisi, 

emosi dan prilaku serta bisa konsisten dan bisa juga tidak. Tergantung 

permasalahan apa yang di hadapi. 

Pengertian sikap menurut para ahli:
38

 

a. Notoatmojo S. Sikap adalah reaksi atau respon yang masih tertutup 

dan seseorang terhadap suatu stimulus atau objek. 

b. Bimo Walgito. Sikap adalah organisasi pendapat, keyakinan 

seseorang mengenai objek atau situasi yang relative ajeg, yang 

disertai adanya perasaan tertentu, dan memberikan dasar pada orang 

tersebut untuk membuat respons atau berperilaku dalam cara 

tertentu yang dipilihnya. 

B. Jenis Sikap 

Pada umumnya ada 3 jenis sikap manusia yaitu: 

a. Kognitif, yang berkaitan dengan apa yang dipelajari, tentang apa    

yang diketahui   tentang suatu objek. 
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b.  Afektif, atau sering disebut Fakor emosional, yang berkaitan dengan 

perasaan (bagaiamana perasaan tentang objek 

c. Psikomotorik atzu natif, yakni perilaku (behavioral) yang terlihat 

melalui predisposisi suatu tindakan.
39

 

Adapun jenis teori sikap lainnya yaitu:  

a.  Belajar 

 Asumsi dasar yang melatar belakangi pendekatan ini adalah 

bahwa sikap dipelajari dengan cara yang sama dengan kebiasaan 

lainya. Orang memperoleh informasi dan fakta-fakta mereka juga 

mempelajari perasaan-perasaan dan nilai-nilai yang berkaitan dengan 

fakta tersebut. Hal ini berarti bahwa proses terjadinya belajar dapat 

diterapkan pada pembentukan sikap. Individu dapat memperoleh 

informasi dan perasaan melalui proses asosiasi. Asosiasi terbentuk 

bila stimulus muncul pada saat dan tempat yang sama. Proses 

asosiasi ini menimbulkan sikap terhadap benda seperti juga terhadap 

manusia. Individu mempelajari karakteristik sebuah rumah, Negara, 

gagasan, program yang sedang dibahas atau lainya. Belajar juga 

dapat terjadi melalui peneguhan kembali, dan sikap dapat dipelajari 

melalui imitasi, orang meniru orang lain terutama jika orang lain itu 

adalah orang yang penting.  
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b. Insentif 

Teori insentif memandang pembentukan sikap sebagai proses 

menimbang baik buruknya berbagai kemungkinan posisi dan 

kemudian mengambil  alternative yang terbaik.  

c.  Konsestensi Kongnitif 

Pendekatan ini mengambarkan orang sebagai makhluk yang 

menemukan makna dan hubungan dalam struktur kognitifnya. 

Individu yang memiliki keyakinan atau nilai yang tidak memiliki 

konsisten satu dengan lainya berusaha untuk membuat keyakinan 

atau nilai itu menjaid lebih konsisten.
40

 

C. Faktor Yang Mempengaruhi Sikap 

Menurut Sunaryo sikap dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu:
41

 

a.  Faktor internal, yaitu dari dalam diri individu,dalam hal ini individu  

menerima, mengolah, dan memilih segala sesuatu yang datang dari 

luar, serta akan menentukan mana yang akan diterima dan mana 

yang tidak. Oleh karena itu, faktor individu sebagai faktor penentu 

dalam pembentukan sikap. 

b. Faktor Eksternal, faktor ini berasal dari luar individu, berupa 

stimulasi untuk membentuk dan mengubah sikap. Stimulasi tersebut 

bisa bersifat langsung. Misalnya individu dengan individu, individu 

dengan kelompok. Dapat juga bersifat tidak langsung melalui 
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prantara, seperti alat komunikasi dan media massa, baik elektronik 

maupun non elektronik. 

Sikap dapat juga terbentuk melalui berita atau media, secara 

lebih rinci berikut adalah faktor-faktor pembentuk sikap:
42

 

a.  Nilai-nilai Agama  

 Nilai agama dan moral sangat mempengaruhi sikap seseorang 

atau kelompok. Sikap seseorang lebih ditentukan oleh nilai-nilai 

agama yang diyakini. Lebih tepatnya interpretasi terhadap nilai-nilai 

agama yang dianutnya. Oleh karena itu nilai-nilai agama mendasari 

sikap dan sikap mendasari mendasari prilaku, maka dalam 

masyarakat majemuk Indonesia, diperlukan penguatan diseminasi 

nilai-nilai agama yang inkslusif dan penuh rahmat agar agama dapat 

lebih berperan sebagai faktor pemersatu bukan penabur kebencian. 

b. Efek Paparan Semata 

 Efek paparan semata (mere exposure effect) merupakan 

kecenderungan untuk lebih menyukai rangsangan baru setelah 

individu berlang kali menjumpainya. Pada tahun 1968, psikologi 

sosial berpengaruh, Robert Zajonc, berpendapat bahwa pemaparan 

stimulus berulang pada individu sudah cukup untuk meningkatkan 

sikapnya terhadap hal itu. Ini berarti kita dapat menyukai sesuatu 

hanya dengan melihatnya secara berulang. 
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c.  Pengondisian Klasik  

    Pengondisian klasik (classical conditioning), yang 

dipopulerkan oleh ilmuwan Rusia peraih hadiah Nobel, Ivan Palvov, 

merupakan salah satu cara penting dalam pembentukan sikap. 

d. Pembelajaran Sosial 

 Sikap juga bisa dibentuk melalui pembelajaran sosial (social 

learning),pembelajaran sosial dengan model ini banyak terjadi dalam 

kehidupan, seseorang cenderung meniru prilaku orang lain yang 

mendatangkan peghargaan sosial. Menyaksikan orang lain di hargai 

karena prilakunya kemudian dapat membuat individu melakukan 

prilaku yang sama. 

D. Komponen Sikap 

 Komponen yang berpengaruh terkait dengan sikap yaitu model 

multikomponen. Menurut perspektif ini sikap merupakan summary 

evaluation atau penilaian ringkas terhadap sesuatu. Sikap memiliki 

beberapa komponen yaitu:
43

 

a.  Afektif yaitu perasaan atau emosi subjek terhadap sasaran, 

kemunculan emosi seseorang mempengaruhi sikap, respon efektif 

mempengarui sikap dengan berbagai cara. Individu sering 

mengalami ketakutan setelah terpapar suatu objek. Misalnya terkena 

ulat bulu dengan respons takut tersebut dapat mempengaruhi sikap 
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takut, jijik dan tidak suka. Sikap seperti ini diperkuat dengan 

pengondisian klasik yang dilakukan oleh lingkungan. Karena orang 

disekitar seperti orang tua, teman sebaya atau orang dewasa lainnya 

sering melakukan pengondisian dengan cara menakuti anak-anak. 

Akibatnya sikap takut tersebut mendapat penguatan dan terus 

perkembang sehingga menjadi takut dengan ulat bulu. 

b. Kognitif komponen ini merujuk kepada keyakinan, pemikiran, dan 

pengetahuan yang terkait dengan objek sikap (Baumeister 

&Bushman),konginisi berdampak besar terhadap bermacam sikap 

yang muncul. Maka dari itu jika keyakinan, pemikiran, dan 

pengetahuan yang seseorang tidak faktual sehingga menimbulkan 

bias yang negatif, sikap yang ditimbulkan cenderung negatif. Oleh 

karena itu informasi yang didapat harus akurat supaya sikap yang 

ditimbulkan juga tepat. Kesalahpahaman informasi dapat 

menimbulkan seseorang bersikap keliru teradap orang lain tanpa 

disadarinya. Contonya saja dimedia sosial banyak orang binggung 

antara berita yang benar dan bohong, tidak jarang individu yang 

termakan berita bohong tersebut dan membelanya. 

c.  Behavioral (perilaku) yaitu bagaimana seseorang berprilaku jika 

dihadapkan pada objek. Misalnya seseorang yang takut ulat bulu 

akan berteriak saat melihatnya, berteriak atau menghindar 

merupakan komponen perilaku dari sikap. Sikap dari beberapa kasus 

ditentukan oleh pengamatan diri kita sendiri. Misalnya kita tidak 



 

 

 

begitu yakin dengan gudeg, kemudian kita ditanya oleh teman 

apakah kita suka gudeg karena kita tidak mengetahui tentang gudeg 

maka akan kebingungan menjawab pertanyaan tersebut, kemudian 

kita menginggat waktu pertama makan gudeg jika kesan pertama 

rasanya enak maka akan dipastikan sikap yang positif tetapi jika 

tidak enak akan menimbulkan sikap negatif. 

2. Konsep Teoritis Calon Pasangan 

A. Tugas Perkembangan Masa Dewasa Awal 

Tugas-tugas perkembangan pada dewasa dini dipusatkan pada 

harapan-harapan masyarakat dan mencankup mendapatkan suatu 

pekerjaan, memilih seorang teman hidup, belajar bersama dengan suami 

atau isteri, membentuk suatu keluarga, membesarkan anak-anak, 

mengelola sebuah rumah tangga, menerima tanggung jawab sebagai 

warga negara dan bergabung dalam suatu kelompok sosial yang cocok. 

Tingkat penguasaan tugas-tugas pada tahun awal masa dewasa akan 

mempengaruhi tingkat keberhasilan mereka ketika mencapai puncak 

keberhasilan pada waktu setengah baya apakah puncak itu dibidang 

pekerjaan, pengakuan sosial, atau kehidupan keluarga. Keberhasilan 

dalam mengusai tugas-tugas perkembangan masa dewasa awal sangat 

dipengaruhi oleh jenis dasar yang telah diletakan sebelumya.
44
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Perkembangan tugas-tugas perkembangan untuk masin-masing fase 

dari sejak masa dewasa awal ke masa dewasa madya dikemukakan oleh 

Havighurst sebagai berikut: 

a. Mulai bekerja 

b. Memilih pasangan hidup 

c. Belajar hidup dengan suami/istri 

d. Mulai membentuk keluarga 

e. Mengasuh anak 

f. Mengelola/mengemudikan rumah tangga 

g. Menerima/mengambil tangung jawab warga Negara 

h. Menemukan kelompok sosial yang menyenangkan
45

 

B. Faktor Yang Mempengaruhi Anak Perempuan Lambat Menikah 

Pada usia dua puluhan, tujuan dari sebagian besar perempuan adalah 

menikah. Namun jika perempuan belum menikah jika dia telah 

mencapai usia 30, mereka akan menukur tujan dan arah hidupnya 

berorientasi pada pekerjaan, kesuksesan dalam karir, dan kesenangan 

pribadi.
46

 Maka dari itu adapun faktor-faktor yang mempengaruhi 

perempuan lambat menikah, baik dari faktor internal maupun faktor 

eksternal: 
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a. Faktor internal  

1) Penampilan seks yang tidk tepat dan tidak menarik
47

 

2) Cacat fisik atau penyakit lama. Cacat tubuh adalah kecacatan 

yang mengakibatkan ganguan pada fungsi tubuh, ganguan ini 

mengakibatkan gangguan koordinasi, komunikasi, adaptasi, 

mobilisasi dan ganguan perkembangan pribadi. 

3) Sering gagal dalam mencari pasangan 

4) Tidak mau memikul tanggung jawab perkawinan dan orang 

tua
48

 

5) Keinginan untuk meniti karir 

6) Jarang bertemu dengan dengan lawan jenis yang dianggap cocok 

dan sepadan 

7) Persahabatan dengan kelompok seks sejenis yang begitu kuat 

dan memuaskan 

8) Ketakuan akan permasalahan dan konflik rumah tangga. 

b. Faktor eksternal 

1) Tidak seimbangnya jumlah anggota masyarakat pria dan wanita 

dimasyarakat dimana ia tinggal 

2) Karena mempunyai tanggung jawab keuangan dan waktu untuk 

orang tua dan saudara-saudaranya 
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3) Kekecewaan yang pernah dialami karena kehidupan keluarga 

yang tidak bahagia pada masa lalu atau pengalaman menikah 

yang tidak bahagia yang dialami teman atau orang tuanya 

4) Trauma perceraian, peristiwa perceraian memberikan luka batin 

yang tidak dapat dilupakan seumur hidup bagi individu yang 

mengalaminya. 

5) Skinner mengatakan bahwa manusia adalah makhluk yang 

reaktif yang tingkah lakunya dikontrol oleh faktor-faktor dari 

luar (lingkngan) 

6) Lingkungan sosial yang membentuk sistem pergaulan yang 

besar perannya dalam membenuk kepribadian seseorang.
49

 

C. Psikologis Perempuan 

Untuk memahami psikologis perempuan yang konprehensif harus 

memahami karakteristik fisiologis mereka juga yang terdapat perbedaan 

dan persamaan dengan laki-laki. Terdapat perbedaan yang bersifat 

internal dan substansial yang jelas antara perempuan dan laki-laki di 

lihat dari fisik, seperti tinggi badan, payudara, rambut, organ genitalia 

internal dan eksternal, serta jenis hormonal yang mempengaruhi variasi 

cirri-ciri fisik dan biologisnya. 

Dalam psikologis perempuan, pada umumnya perempuan 

dicitrakan atau mencitrakan dirinya sendiri sebagai makhluk yang 

emosional, mudah menyerah(submisif), pasif, subjektif, dan lemah 
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fisiknya. Terdapat beberapa bias dalam psikologi perempuan  

diantaranya:
50

 

a.   Psikologis perempuan dipandang dependen, yang bersifat mengasuh, 

dan merawat. 

b. Psikologis perempuan yang mengalah, menyetujui, menyesuaikan 

diri, dan menyenangkan orang lain. Prilaku kasar, asertif, suka 

berkelahi, dan agresif secara verbal dilihat bahwa laki-laki yang 

dikonstruksi, dibenarkan, dan disosialisasikan secara turun temurun 

antar generasi dalam struktur budaya sampai saat ini. 

c. Bahwa perempuan itu emosional dan mudah menanggis.  

d. Perempan yang penakut dan sensitif. 

e. Peremupan biasanya mudah terpengaruh dan mudah dibujuk untuk 

mengubag keyakinannya. 

Dalam Islam antara laki-laki dan perempuan dipandang sama 

dilihat dari segi kemanusiaan. Perempuan dan laki-laki telah diberi 

potensi yang sama untuk beramal soleh kepada allah dalam hal 

bekerjasama, tolong menolong, saling mendukung, saling memberi 

penguatan dalam suatu kehidupan di masyarakat.
51

 

D. Pengertian  Pasangan Hidup 

Pemilihan pasangan hidup adalah suatu proses yang dilakukan 

oleh seseorang untuk mencari pendamping atau teman hidup dengan 
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melalui seseorang yang di anggap tepat menemaninya sampai tua. 

Memilih calon pasangan ini merupakan suatu keputusan penting bagi 

setiap orang. Preperensi pemilihan calon pasangan hidup yaitu salah 

satu cara individu untuk mencari dan memilih seseorang yang berlawan 

jenis kelamin untuk menjadi teman sepanjang hidup 
52

 

Memilih pasangan hidup dan menikah merupakan suatu langkah 

penting dalam kehidupan yang harus dipertimbangkan dengan matang, 

karena hal tersebut berpengaruh tidak hanya pada kehidupan manusia 

saat ini tetapi juga untuk nanti. Pada hakikatnya manusia diciptakan 

berpasang-pasangan untuk dapat melengkapi satu sama lain. Manusia 

adalah  makhluk sosial yang tidak dapat hidup sendiri oleh karena itu 

membutuhkan orang lain dalam kehidupanya. Manusia membangun 

ikatan dengan orang lain untuk hidup bersama dan meneruskan 

hidupnya memiliki keturunan, serta sebagai penerusnya kelak. Ikatan 

tersebut dikenal dengan istilah pernikahan. 

Pada hakikatnya Islam tidak membedakan hak perempuan dan 

laki-laki begitupun dalam kehidupan berumah tangga maupun dalam 

kehidupan bermasyarakat. Islam memberikan hak kepada perempuan 

untuk menerima pilihanya dan menolak yang tidak disukainya dalam 

perkawinan. Islam melarang wali menikahkan secara paksa gadis dan 

saudara perempuanya dengan orang yang tidak mereka sukai. Islam 

menganggap pemaksaan dalam menentukan suami sebagai suatu 
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kejadian karena disamping melanggar hak asasi kaum perempuan juga 

akan menimbulkan permusuhan dan perpecahan antara keluarga pihak 

perempuan dengan keluarga pihak laki-laki bila terjadi ketidak cocokan 

dalam perkawinan.
53

  

Sehubungan dengan pemilihan pasangan hidup, peran orang tua 

sanggat berpengaruh. karena orang tua adalah yang pertama 

mengajarkan segala sesuatu terhadap anaknya. Salah satunya dengan 

memberikan nasihat-nasihat dalam proses pemilihan calon pasangan 

hidup yang tepat terutama pada anak perempuan. Menurut Grinder, 

peran orang tua menjadi penting sebab orang tua adalah agen utama dan 

pertama dalam mensosialisasikan kepada anaknya yang tumbuh dewasa 

tentang keunikan gaya hidup berkeluarga tersebut. 

Pemilihan pasangan hidup dimana individu mencari teman untuk 

dilibatkan dalam sebuah hubungan. Dalam hal pemilihan pasangan 

hidup terdapat beberapa kriteria yang dipertimbangkan seperti ekonomi, 

status sosial, pendidikan, ras, dan agama. Namun diantara kriteria 

tersebut individu telah memeilih kriteria yang ingin dijadikan pasangan 

hidup.
54
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E.  Persepsi Perempuan Terhadap Pasangan 

Persepsi merupakan cara pandang atau pengamatan individu 

terhadap stimulus yang ada dilingkunganya melalui proses pengindraan 

yang dilakukan secara aktif untuk dapat menafsirkan dan 

menyimpulkan stimulus tersebut. Jadi dapat disimpulkan persepsi 

terhadap pasangan adalah cara pandang individu terhadap seseorang 

secara aktif untuk dapat menyimpulkan stimulus tersebut. 

Menurut Allport terdapat beberapa komponen diantaranya 

komponen kognitif, dalam komponen ini tersusun atas dasar 

pengetahuan atau informasi yang dimiliki seseorang tentang objek 

sikapnya, kemudian pengetahuan ini akan membuat keyakinan tentang 

objek sikap tersebut. 

Berdasarkan pengertian persepsi terdapat pengetahuan, harapan, 

dan penilaian anak perempuan yang fatherless dalam memilih calon 

pasangan hidup.  Pengetahuan yang dimaksud adalah apa yang kita 

ketahui atau mengenai pasangan, pengetahuan tentang pasangan adalah 

segala sesuatu yang diketahui tentang calon pasangan dan pernikahan, 

cara memandang pasangan, tujuan untuk menikah. Harapan yang 

dimaksud bagaimana mengharapkan pasangan yang diinginkan seperti 

apa pernikahan yang bahagia, harapan adalah sesuatu yang dinginkan 

dari pasangan pribadi. Selain itu seseorang juga memiliki harapan 

terhadap perkawinanya apa yang dilakukan dalam perkawinan dan 

pasangan hidup. Penilaian adalah proses pemberian nilai atau 



 

 

 

kesimpulan seseorang terhadap pasangan dan perkawinan yang di 

dasarkan bagaimana pasangan tersebut memenuhi harapan individu 

terhadap perkawinan. Penilaian dalam penelitian ini bagaimana anak 

perempuan yang fatherless dalam menilai pernikahan kedua orang 

tuanya, sehingga penilaian tersebut dalam menjadi persepsi terhadap 

calon pasangan dan pernikahan.  

Oleh karena itu berbagai macam hambatan dan pandangan anak 

yang fatherless dalam memilih calon pasangan hidup karena melihat 

dari pengalaman yang dirasakan tentang kehilangan sosok seorang ayah 

sebagai pemberi contoh dan nasehat, biasanya anak cenderung menilai 

calon pasangan dari penilaianya terhadap ayah jika ayahnya kasar maka 

akan segera menjauhi laki-laki yang berprilaku kasar.
55

 

F. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Keputusan Perempuan Dalam 

Memilih Calon Pasangan 

  Terdapat dua faktor menurut De Genova (2008) yang 

mempengaruhi pemilihan pasangan yaitu: 

a.  Latar Belakang Keluarga 

    Ketika akan memilih pasangan hidup, latar belakang keluarga 

sangat mempengaruhi diri individu. Pada saat melakukan pemilihan 

pasangan dan setelah memilih pasangan, melihat dari latar belakang 
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pasangan akan sangat membantu individu dalam mempelajari sifat 

calon pasangan yang sudah dipilih.
56

  

1) Kelas Sosial Ekonomi 

  Fakor yang dapat mempengaruhi kepuasan pernikahan yang 

baik jika memilih pasangan dengan status sosial ekonomi yang 

baik. Jika seseorang memilih calon pasangan dengan status sosial 

ekonomi yang rendah kemungkinan kepuasaan pernikahanya 

akan kurang baik, jika dibandingkan dengan individu yang 

memilih pasangan dengan kelas ekonomi tinggi. 

2) Pendidikan Dan Inteligensi 

   Pernikahan dengan latar belakang pendidikan yang sama 

pada kedua pasangan akan lebih cocok jika dibandingkan dengan 

pernikahan dengan latar belakang pendidikan yang berbeda. 

3) Agama  

   Agama menjadi salah satu faktor yang dipertimbangkan 

dalam memilih pasangan hidup. Pernikahan dengn latar belakang 

agama yang sama akan lebih stabil dengan prinsip bahwa agama 

mempunyai kemungkinan anak-anak akan tumbuh dengan 

keyakinan dan moral yang sesuai dengan standar masyarakat. 

4) Pernikahan Antara Ras Dan Suku 

    Pernikahan antar ras dan suku masih menjadi permasalahan 

dalam masyarakat 
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b. Karakteristik Personal 

  Adanya faktor-faktor yang juga dapat mendukung kecocokan 

dari pemilihan pasangan yaitu:  

1) Sikap dan Tingkah Laku Individu 

 Pemilihan pasangan yang didasarkan pada sifat individu, 

berfokus pada fisik, kepribadian dan faktor kesehatan mental 

beberapa sifat dari kepribadian seseorang mungkin akan dapat 

membuat suatu hubungan menjadi sulit untuk mencapai 

hubungan yang bahagia. 

2) Perbedaan Usia 

  Terdapat banyak pertimbangan dalam keadaan untuk 

menuju kualitas pernikahan yang baik, yaitu dengan 

merenungkan pernikahan dengan individu yang lebih tua atau 

lebih muda. 

3) Memiliki Kesamaan Sikap dan Nilai 

  Kecocokan dalam hubungan pernikahan akan semakin 

harmonis jika pasangan tersebut mengembangkan tingkatan 

kesamaan sikap dan nilai mengenai sesuatu yang penting untuk 

mereka. 

4) Peran Gender dan kebiasaan 

  Kecocokan antar pasangan tidak hanya karena sikap dan 

nilai tetapi juga berkaitan dengan prilaku. 



 

 

 

 Berdasarkan uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 

terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi individu dalam 

memilih calon pasangan hidup, yaitu: faktor keluarga meliputi 

faktor kelas sosialekonomi, pendidikan, usia, agama dan suku 

sedangkan faktor karakteristik personal meliputi faktor sikap dan 

tingkah laku individu, perbedaan suai, kesamaan sikap dan peran 

gender.
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif 

(qualitative research). Menurut Strauss dan Corbin, yang dimaksud dengan 

penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang menghasilkan penemuan-

penemuan yang tidak dapat dicapai (diperoleh) dengan menggunakan 

prosedur-prosedur statistic atau cara-cara lain dari kuantifikasi (pengukuran). 

Penelitian kualitatif secara umum dapat digunakan untuk penelitian tentang 

kehidupan, masyarakat, sejarah, tingkah laku, fungsionalisasi organisasi, 

aktivitas social, dan lain-lain.
58

 Penelitian kualitatif merupakan penelitian 

untuk mengeksplorasi dan memahami makna yang oleh sejumlah individu 

atau kelompok orang dianggap berasal dari masalah social atau 

kemanusiaan.
59

 

Metode penelitian kualitatif juga merupakan metode penelitian yang 

lebih menekankan pada aspek pemahaman secara mendalam Menurut teori 

penelitian kualitatif, agar penelitinya dapat betul-betul berkualitas, maka data 

yang dikumpulkan harus lengkap, yaitu berupa data primer dan data 

sekunder. Data primer adalah data dalam bentuk verbal atau kata-kata yang 

diucapkan secara lisan,gerak-gerik atau perilakuyang dilakukan oleh subjek 
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yang dapat dipercaya, dalam hal ini adalah subjek penelitian (informan) yang 

berkenaan dengan variabel yang diteliti Sedangkan data sekunder adalah data 

yang diperoleh dari dokumen dokumen grafis (tabel, catatan, notulen rapat, 

dll), foto-foto, film, rekaman video, benda-benda, dan lain-lainyang dapat 

memperkaya data primer.
60

 

Dari pendapat di atas, maka dapat diketahui bahwa penelitian 

kualitatif merupakan penelitian yang digunakan apabila faktor penelitian 

tidak dapat dikuantifikasikan atau tidak dapat dihitung sehingga variabel tidak 

dapat diungkapkan dengan angka seperti persepsi, pendapat, anggapan dan 

sebagainya. Menurut teori penelitian kualitatif, agar penelitiannya dapat 

benar-benar berkualitas maka data yang dikumpulkan harus lengkap, yaitu 

data primer dan data sekunder. 

 

B. Penjelasan Judul Penelitian 

Penjelasan judul diperlukan agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam 

memahami judul skripsi ini, maka dari itu penulis menganggap perlu adanya 

penjelasan judul penelitian, sebagai berikut: 

a.   Sikap  

  Sikap adalah keadaan mental dan saraf dari kesiapan, yang diatur 

melalui pengalaman yang memberikan pengaruh dinamik atau terarah 

terhadap respons individu pada semua objek dan situasi yang berkaitan 

denganya. 
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b. Perempuan   

Dalam kamus bahasa arab, dalam Al mu’jam Al wasith disebutkan, 

anutsa-anutsatan berarti lemah gemulai, anatsat al-hamil berarti 

perempuan melahirkan, anatsa fi al-amr berarti lembek dan tidak tegas, 

hadid anits berarti besi lunak, sayf anits berarti pedang pipih, rajul anits 

artinya laki-laki yang lembut dalam berbicara.  

c. Fatherless 

Fatherless adalah ketiadaan peran dan figur ayah dalam kehidupan 

seorang anak. Hal ini terjadi pada anak-anak yatim atau anak-anak yang 

dalam kehidupan sehariharinya tidak memiliki hubungan yang dekat 

dengan ayahnya. Sebagaimana dinyatakan oleh Smith bahwa seseorang 

dikatakan mendapat kondisi fatherless ketika ia tidak memiliki ayah atau 

tidak memiliki hubungan dengan ayahnya, disebabkan perceraian atau 

permasalahan pernikahan orangtua. 

d. Calon Pasangan Hidup 

Sehubungan dengan pemilihan pasangan hidup, peran orang tua 

sanggat berpengaruh. karena orang tua adalah yang pertama mengajarkan 

segala sesuatu terhadap anaknya. Salah satunya dengan memberikan 

nasihat-nasihat dalam proses pemilihan calon pasangan hidup yang tepat 

terutama pada anak perempuan. Menurut Grinder, peran orang tua 

menjadi penting sebab orang tua adalah agen utama dan pertama dalam 

mensosialisasikan kepada anaknya yang tumbuh dewasa tentang keunikan 

gaya hidup berkeluarga tersebut. 



 

 

 

 

C.  Lokasi Penelitian 

Berdasarkan tempat penelitian atau lokasi sumber data, penelitian ini 

dilakukan di Kecamatan Pino Raya Kabupaten Bengkulu Selatan. Adapun 

alasan menjadi pertimbangan peneliti memilih tempat atau lokasi penelitian 

antara lain:  

a. Di Kecamatan Pino Raya Kabupaten Bengkulu Selatan ini merupakan 

tempat yang strategis dalam melakukan penelitian ini dikarenakan 

kecamatan pino raya terdapat perempuan fatherless yang cukup banyak 

yaitu di Desa Nanjungan, Air Kemang, Padang Beriang, Selali, 

Tungkal. 

b.  Di Kecamatan Pino Raya Kabupaten Bengkulu Selatan ini karena 

peneliti menemukan masalah yang menarik menurut peneliti yaitu sikap 

perempuan fatherless dalam memilih calon pasangan hidup, sebab ada 

beberapa fenomena yang peneliti temukan mengenai fatherless 

sehingga peneliti tertarik untuk meneliti bagaimana sikap  perempuan 

yang mengalami fatherless dalam memilih calon pasangan hidup. 

 

D. Informan Penelitian 

Informan adalah orang yang memberikan informasi dengan pengertian 

ini maka informan dapat dikatakan sama dengan responden, apabila 

pemberian keterangannya dipandang penting.
61

 Dalam penelitian ini sumber 
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dan jenis data ditentukan secara purposive sampling, yaitu salah satu teknik 

pengambilan sampel yang sering digunakan dalam penelitian. Secara bahasa, 

kata purposive berarti sengaja, jadi kalau sederhananya purposive sampling 

berarti teknik pengambilan sampel yang diambil karena ada pertimbangan 

tertentu.
62

  

Adapun kriteria dalam pemilihan informan penelitian adalah sebagai 

berikut:  

1. Perempuan dewasa awal yang mengalami fatherless karena perceraian 

dan ayahnya meninggal 

2. Bersedia memberikan informasi dalam penelitian. Dalam hal ini informan 

yang dipilih merupakan orang-orang yang bersedia memberikan 

informasi terkait penelitian yang dilakukan, tanpa paksaan dari pihak 

manapun 

3. Perempuan dewasa awal pada usia 20-25 tahun, karena pada usia ini 

persepsi untuk memilih calon pasangan yang ideal. 

 Secara keseluruhan jumlah perempuan dewasa awal yang ada di 

kecamatan Pino Raya Kabupaten Bengkulu Selatan Berjumlah 6.022 jiwa. 

Selanjutnya berdasarkan kriteria di atas maka informan dalam penelitian 

berjumlah 6 orang perempuan dewasa awal yang akan diteliti di 5 desa yaitu 

Desa Air Kemang, Padang Beriang, Tungkal, Nanjungan, Padang Sali. 

 

E. Sumber Data 
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Sumber data adalah segala sesuatu yang dapat memberikan informasi 

mengenai data. Berdasarkan sumbernya, data dibedakan menjadi dua, yaitu 

data primer dan data sekunder. 

a. Data primer adalah sumber data yang diperoleh dari sumber asli. Sumber 

data primer dalam penelitian ini yaitu perempuan dewasa awal yang 

mengalami fatherless  yang ada di Kecamatan Pino Raya Kabupaten 

Bengkulu Selatan. Data primer dalam penelitian ini adalah dengan 

observasi (pengamatan) dan wawancara (interview). 

b. Data Sekunder adalah sumber data penelitian yang diperoleh dari 

penelitian secara tidak langsung melalui media perantara. Sumber data 

sekunder dalam penelitian ini adalah dokumentasi penelitian yang 

dilakuakan oleh peneliti.  

 

F.  Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data yang diperlukan peneliti menggunakan teknik  

pengambilan data sebagai berikut: 

1. Wawancara  

 Wawancara merupakan salah satu teknik yang dapat digunakan 

untuk mengumpulkan data penelitian.
63

 Secara sederhana dapat dikatakan 

bahwa wawancara (interview) adalah satu kejadian atau suatu proses 

interaksi antara pewawancara (interviewer) dan sumber informasi atau 
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orang yang diwawancarai (interviewee) melalui komunikasi langsung. 

Dapat pula dikatakan bahwa wawancara merupakan percakapan tatap 

muka (face to face) antara pewawancara dengan sumber informasi, dimana 

pewawancara bertanya langsung tentang suatu objek yang diteliti dan telah 

dirancang sebelumnya. 

 Wawancara ini digunakan untuk memudahkan peneliti dalam 

mengumpulkan data dan menemukan permasalahan pada responden secara 

mendalam mengenai Sikap Perempuan Fatherless Dalam Memilih Calon 

Pasangan Hidup (studi kasus di Kecamatan Pino Raya, Kabupaten 

Bengkulu Selatan). dalam teknik wawancara ini peneliti membuat garis 

pokok pertanyaan dan menyusun kerangka pertanyaan agar fokus 

permasalahan tidak meluas dari pokok permasalahan yang telah 

ditetapkan, dengan memperhatikan lingkungan, tingkah laku, sehingga 

mempermudah peneliti dalam mendapatkan data mengenai permasalahan 

yang diteliti.  

2. Observasi  

Observasi merupakan suatu kegiatan mendapatkan informasi yang 

diperlukan untuk menyajikan gambaran riil suatu peristiwa atau kejadian 

untuk menjawab pertanyaan penelitian, untuk membantu mengerti prilaku 

manusia, dan untuk evaluasi yaitu melakukan pengukuran terhadap aspek 

tertentu melakukan umpan balik terhadap pengukuran tersebut. Hasil 

obsevasi berupa aktivitas, kejadian, peristiwa, objek, kondisi atau suasana 

tertentu.  



 

 

 

Bungin mengemukakan beberapa bentuk observasi, yaitu:
64

 

a. Observasi partisipasi (participant observation) adalah metode 

pengumpulan data yang digunakan untuk menghimpun data penelitian 

melalui pengamatan dan penginderaan dimana peneliti terlibat dalam 

keseharian informan. 

b. Observasi tidak terstruktur ialah pengamatan yang dilakukan tanpa 

menggunakan poedoman observasi, sehingga peneliti mengembangkan 

pengamatan berdasarkan perkembangan yang terjadi dilapangan. 

c. Obsevasi kelompok ialah pengamatan yang dilakukan oleh sekelompok 

tim peneliti terhadap sebuah isu yang diangkat menjadi objek 

penelitian. 

   Observasi ini digunakan karena dapat membantu peneliti dalam 

mengamati sikap perempuan fatherless dalam memilih calon pasangan 

hidup. yang dapat terlihat dalam bentuk perilaku sehari-harinya. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang 

berupa bukti ataupun informasi yang digunakan dalam penelitian sosial 

untuk menelusuri sebuah informasi.
65

 Dokumentasi juga berguna sebagai 

metode untuk mendapatkan informasi mengenai sikap, prilaku serta cara 

bersosialisasi dengan lingkungan. Metode dokumentasi digunakan untuk 

mendapatkan data yang lengkap dalam penelitian ini peneliti selain 
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menggunakan metode observasi dan juga metode wawancara peneliti juga 

menggunakan metode dokumentasi. Hal ini karena untuk menggambil 

data-data dari sumber yang berupa teks tertulis,, gambar, maupun foto. 

Dokumen tertulis dapat berupa sejarah kehidupan (life historis). Biografi, 

karya tulis, dan cerita.
66

 

Dalam hal ini peneliti menggunakan teknik dokumentasi seperti foto 

atau buku harian yang ditulis responden untuk menambah data responden 

jika responden memberi izin.  

 

G.  Teknik Keabsahan Data 

Teknik keabsahan data adalah untuk menguatkan data yang lebih 

akurat menyangkut dengan sikap perempuan yang mengalami fatherless. 

Untuk itu peneliti menguji keabsahan dan kebenaran data dengan cara 

mempertimbangan hasil penelitian yang telah diperoleh. Hal ini dilakukan 

karena pemahaman peneliti belum tentu benar. Oleh sebab itu, peneliti 

mempertimbangkan hasil penelitian dengan pihak berkompeten dan data-data 

yang berkaitan dengan kajian tersebut. Untuk menguji keabsahan data ini 

peneliti menggunakan teknik triagulasi. Teknik triagulasi data adalah teknik 

pemeriksaan kabsahan dengan memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data 
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untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data 

tersebut.
67

 

Menurut Bachtian S Bachri triangulasi adalah teknik untuk 

memverifikasi kebenaran data dengan membandingkannya dengan sesuatu 

selain data itu sendiri.
68

 Dalam hal ini peneliti melakukan observasi dan 

wawancara untuk mendapatkan data selain dari responden, disini sumber 

tambahan lain diantaranya seperti orang tua, adik atau kakak, sahabat, dan 

tidak menutup kemungkinan menggali sumber lainnya.  

 

 

H. Teknik Analisis Data 

Metode analisis data kualitatif yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah model Miles dan Huberman mengemukakan bahwa aktivitas dalam 

analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara 

terus menerus sampai sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Analisis 

data kualitatif digunakan untuk menganalisis data hasil wawancara. Analisis 

data meliputi tiga tahapan yaitu:
69

  

a. Reduksi data  
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  yaitu Data yang diperoleh di lapangan jumlahnya cukup banyak, 

untuk itu perlu dicatat secara teliti dan rinci. Mereduksi data berarti : 

merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal 

yang penting, dicari tema dan polanya dan membuang yang tidak perlu. 

Data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang jelas dan 

mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, 

dan mencarinya bila diperlukan. 

b. Penyajian data 

   yaitu Setelah data direduksi, maka langkah berikutnya adalah 

mendisplaykan data.Display data dalam penelitian kualitatif bisa 

dilakukan dalam bentuk : uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, 

flowchart dan sebagainya. Miles dan Huberman (1984) menyatakan : “the 

most frequent form of display data for qualitative research data in the pas 

has been narative tex” artinya: yang paling sering digunakan untuk 

menyajikan data dalam penelitian kualitatif dengan teks yang bersifat 

naratif. Selain dalam bentuk naratif, display data dapat juga berupa grafik, 

matriks, network (jejaring kerja) 

c. Simpulan  

  yaitu langkah ketiga adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. 

Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan 

berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang  mendukung 

pada tahap pengumpulan data berikutnya. 

  



 

 

 

BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskrisi Wilayah Penelitian 

1. Sejarah Kecamatan Pino Raya 

Sebelum menjadi Kecamatan Pino Raya, Pada tahun 1982 

kecamatan Pino Raya bernama Kecamatan Pino, kemudian pada tahun 

1983 Kecamatan Pino Raya dimekarkan menjadi kecamatan pembantu 

Kelutum dengan mengalami enam kali pergantian camat yaitu: camat Septi 

Muhar, SH, camat Sumardi, camat Drs. Fauzi Murman, camat Ridwan 

Fahmi, dan camat Drs. Hamka Sabri sampai bulan maret 2021. Pada tahun 

2021 bulan April dibawah pimpinan camat Lesman Hawardi, S.pd 

Kecamatan pembantu Kelutum berubah nama menjadi kecamatan Pino 

Raya hingga saat ini. 

Berdasarkan uraian yang sudah di jelaskan diatas dan musyawarah 

pada tahun 2001 nama Kecamatan Pino diambil dari nama Kecamatan 

induk Kecamatan Pino dan nama Raya diambil dari nama marga Tanjung 

Raya sehingga disepakatilah nama Kecamatan pembantu Kelutum menjadi 

Kecamatan Pino Raya. Maka jadilah Kecamatan Pino Raya yang 

ditetapkan berdasarkan pengangkatan camat Lesman Hawardi, S.pd oleh 

bupati Bengkulu Selatan Iskandar Z. Dayok pada Tanggal 17 April 2001 

sebagai camat di Pino Raya ditetapkan pada tanggal 17 April 2001. Sesuai 

dengan fungsinya Kecamatan Pino raya mempunyai wewenang dalam 



 

 

 

melakukan tugas diwilayahnya yang terdiri atas 26 desa di Kecamatan ini. 

Dengan ini sejarah singkat ini bisa dijadikan pedoman saat setiap 

peringatan hari ulang tahun Kecamatan Pino Raya.
70

 

2. Letak Dan Luas Kecamatan 

Letak Kecamatan Pino Raya terletak di sebelah barat Kebupaten 

Bengkulu Selatan. Luas wilayah administrasinya menurut Badan 

Pertahanan Nasional Kabupaten Bengkulu Selatan mencapai lebih kurang 

223,50 km. Terletak pada 4 derajat 9 menit-4 derajat 25 menit Lintang 

Selatan dan 102 derajat 47 menit-103 derajat 2 menit Bujur Timur. 

Di sebelah barat berbatasan dengan Kabupaten Seluma. Sebelah 

utara berbatasan dengan Provinsi Sumatera Selatan. Sebelah timur 

berbatasan dengan Kecamatan Ulu manna, pino dan kota Manna. Sebelah 

Selatan berbatasan dengan Sumatera Hindia.
71

 

3. Keadaan Sosial Penduduk 

Kecamatan Pino Raya terdiri dari 21 desa dan 1 UPT (Unit 

Pemukiman Transmigrasi) yaitu UPT Tanjung Aur 11. Ibu Kota 

pemerintahan atau Kontor Kecamatan Pino Raya ini terletak di desa Pasar 

Pino, tepatnya di dusun kelutum.
72
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1. Desa-desa di Kecamatan Pino Raya 

Tabel 4.1 Data Jumlah Desa di Kecamatan Pino Raya 

1 Tanggo Raso 

2 Air Kemang 

3 Bandung Ayu 

4 Tungkal I 

5 Talang Padang 

6 Pasar Pino 

7 Selali 

8 Nanjungan 

9 Tungkal II 

10 Napal Melintang 

11 Serang Bulan 

12 Kemang Manis 

13 Suka Bandung 

14 Cinto mandi 

15 Pagar Gading 

16 Kembang Seri 

17 Karang Cayo 

18 Tanjung Aur II 

19 Padang Periang 

20 Padang Serasan 

21 Telaga Dalam 

22 UPT Tanjung Aur II 

Sumber Data: Profil Kecamatan Pino Raya 

2. Jumlah Penduduk Tahun 2020/2021 

Tabel 4.2: Data Jumlah Penduduk Di Kecamatan Pino Raya 
 

No Jenis kelamin Jumlah 

1 Laki-Laki 11.317/11.395 

2 Perempuan 10.528/10.570 

Jumlah 21.845/21.965 

Sumber Data: Arsip Dukcapil Bengkulu Selatan 

 

 

 



 

 

 

3. Agama 

Tabel 4.3 : Data Persentase Agama Di Kecamatan Pino Raya 
No Agama Jumlah 

1 Islam 95 % 

2 Protestan 5 % 

3 Katholik - 

4 Hindu - 

5 Budha - 

Sumber Data: Profil Kecamatan Pino Raya 

4. Sarana Dan Prasarana 

Tabel 4.4 : Data Jumlah Sarana Prasarana Di Kecamatan Pino Raya 

No Sarana Prasarana Jumlah 

1 PAUD 28 

2 TK 3 

3 SD 23 

4 SLTP 5 

5 SLTA 2 

6 Masjid 59 

7 Musholah 4 

8 Gereja 2 

Sumber Data: Profil Kecamatan Pino Raya 

4. Keadaan Ekonomi Penduduk 

Sebagian besar penduduk yang ada di kecamatan Pino Raya 

memiliki jenis usaha utama di sektor pertanian subsektor perkebunan. 18 

desa termasuk UPT  dengan  usaha  utama  pada  subsektor  perkebunan,  

sedangkan  3  desa lainnya dengan usaha utamanya pertanian subsektor 

tanaman pangan. Ada 3 unit pasar yng dibangun pemerintah di 

kecamatan Pino Raya yaitu di desa Tungkal I, Nanjungan dan Pagar 

Gading. Hari pasar masing-masing pasar tersebut  adalah  sabtu,  kamis  

dan  rabu.  Sementara  itu  penggerak  ekonomi lainnya adalah berupa 



 

 

 

Bank BRI dan cabang pembantu Bank Bengkulu di desa Pasar pino 

kelutum.
73

 

Tabel 4.5 : Data Usaha Penduduk Di Kecamatan Pino Raya 

No Nama Desa Usaha Utama Subsektor 

1 Tanggo Raso Pertanian Perkebunan 

2 Air Kemang Pertanian Perkebunan 

3 Bandung Ayu Pertanian Perkebunan 

4 Tungkal I Pertanian Perkebunan 

5 Talang Padang Pertanian Perkebunan 

6 Pasar Pino Pertanian Perkebunan 

 7 Selali Pertanian Perkebunan 

8 Nanjungan Pertanian Perkebunan 

9 Tungkal II Pertanian Perkebunan 

10 Napal Melintang Pertanian Perkebunan 

11 Serang Bulan Pertanian Perkebunan 

12 Kemang Manis Pertanian Perkebunan 

13 Suka Bandung Pertanian Perkebunan 

14 Conto Mandi Pertanian Tanaman 
Pangan 15 Pagar Gading Pertanian Perkebunan 

16 Kembang Seri Pertanian Tanaman 
pangan 17 Karang Cayo Pertanian Perkebunan 

18 Tanjung Aur II Pertanian Perkebunan 

19 Padang Beriang Pertanian Perkebunan 

20 Padang Serasan Pertanian Perkebunan 

21 Telaga Dalam Pertanian Tanaman 
Pangan 22 UPT Tanjung Aur II Pertanian Perkebunan 

Sumber Data: BPS Kabupaten Bengkulu Selatan 
 
Tabel 4.6 : Data Persentase Petani Di Kecamatan Pino Raya 

No Nama Desa Persentase Petani 
1 Tanggo Raso 4,72 % 

2 Air Kemang 4,37 % 

3 Bandung Ayu 4,32 % 

4 Tungkal I 4,59 % 

5 Talang Padang 3,62 % 

6 Pasar {ino 8,91 % 
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7 Selali 6,97 % 

8 Nanjungan 9,28 % 

9 Tungkal II 2,43 % 

10 Napal Melintang 2,60 % 
11 Serang Bulan 2,49 % 
12 Kemang Manis 3,40 % 
13 Suka Bandung 3,66 % 
14 Cinto Mandi 1,70 % 
15 Pagar Gading 6,57 % 
16 Kembang Seri 1,10 % 
17 Karang Cayo 6,90 % 
18 Tanjung Aur II 5,78 % 
19 Padang Beriang 4,90 % 
20 Padang Serasan 3,75 % 
21 Telaga Dalam 2,51 % 
22 UPT Tanjung Aur II 2,43 % 

Sumber Data: BPS Kabupaten Bengkulu Selatan 

 

B. Deskripsi Hasil Penelitian 

1. Profil Informan 

Informan dalam penelitian ini berjumlah 6 orang informan. Untuk 

memberikan pemaparan yang lengkap mengenai informan maka peneliti 

akan memaparkan profil informan dengan memberikan biodata data 

pribadi, alamat, tempat tanggal lahir, pendidikan, lingkungan keluarga, 

latar kehidupan informan. Berikut profil informan yang peneliti 

wawancarai:  

a.  Informan RAM 

Informan berinisal RAM, lahir di Padang Beriang pada tanggal 1 

April 2000, Saat ini RAM tidak melanjutkan kuliah dan sedang 

bekerja. merupakan anak pertama dari 5 bersaudara, 1 saudara 

kandung, 2 saudara tiri dan 1 saudara sambung dari ibu kandung dan 



 

 

 

ayah tiri. Saudara kandung berusia 15 tahun, saudara tiri berusia 17 

dan 12 tahun. Sedangkan adik kandung berusia 4 tahun. Ayah RAM 

meninggal karena sakit paru-paru, sejak ayahnya meninggal RAM 

tinggal bersama dengan kakek, nenek dan saudara kandungnya, ibunya 

menikah lagi saat usia RAM 8 tahun, semenjak menikah dengan ayah 

tiri RAM jarang bertemu dengan ibunya. Ibu RAM sebagai ibu rumah 

tangga dan ayah tirinya bekerja sebagai perangkat desa. Hubungan 

RAM dengan Ayah tirinya kurang baik karena ibu dan ayah tirinya 

jarang mengunjungi RAM dan adiknya. RAM dibesarkan oleh kakek 

dan neneknya yang sudah berusia 59 tahun dengan pekerjaan sebagai 

petani.  

RAM fatherless sejak usia 5 tahun. Dengan kondisi yang fatherless 

membuat RAM sering merasa kesepian, lantaran tidak pernah 

merasakan kasih sayang seorang ayah meskipun RAM mempunyai 

ayah tiri tapi hubunganya tidak baik. Karena tidak adanya kasih sayang 

dari ayahnya yang sudah meninggal dan ayah tirinya yang kurang baik 

membuat RAM memiliki ketakutan untuk memilih calon pasangan 

hidup, takut ditinggalkan dan tidak bisa menerima dirinya dengan 

kondisi yang fatherless. 

 

 

 

 



 

 

 

b.  Informan DO 

    Informan DO lahir di Nanjungan pada tanggal 5 Februari 2000, 

merupakan anak ketiga dari 4 bersaudara. Saudara pertama perempuan 

sudah menikah berusia 28 tahun, saudara kedua berusia 25 tahun dan 

saudara ketiga berusia 22 tahun. Ibu DO berusia 48 tahun dengan 

pekerjaan petani. DO tinggal bersama dengan ibunya dan adiknya, 

saudara pertama tinggal bersama suaminya dan saudara kedua bekerja 

di luar kecamatan. Kegiatan sehari-hari DO bekerja di salah satu toko 

kue yang ada di manna. 

   DO fatherless karena ayahnya meninggal. Ayah DO meninggal 

sejak DO masih SD, yaitu kelas 5 SD, ayahnya meninggal karena jatuh 

saat bekerja bangunan. Kondisi yang fatherless membuat DO takut 

salah pilih untuk memilih calon pasangan hidup karena DO 

meninginginkan sosok lelaki yang baik dan mampu membingnya 

mengantikan sosok ayahnya. Tidak pernah merasakan kasih sayang 

dari ayahnya DO merasa mampu hidup mandiri untuk saat ini DO 

belum siap untuk memilih calon pasangan hidup, karena DO 

menginginkan pendamping yang sepperti ayahnya . 

c.  Informan TR 

   Informan TR lahir di Air Kemang pada tanggal 8 maret 2021 

merupakan anak pertama dari 2 bersaudara. Adik TR berusia 18 tahun. 

Ibu TR berusia 42 tahun dengan pekerjaan sebagai petani sawah. TR 



 

 

 

tinggal bersama Ibu adiknya dan neneknya yang sudah berusia 69 

tahun. TR bekerja sebagai guru TK yang ada di desa Air Kemang, 

   TR fatherless dari usia 9 tahun. Karena ayah dan ibunya yang 

sudah bercerai, semenjak bercerai hubungan TR dengan ayahnya tidak 

baik karena ayah dan ibu TR bercerai karena ayahnya TR selingkuh 

dan sering bertengkar dengan ibunya TR sering melihat ibunya 

menanggis saat bertengkar. Ayahnya juga tidak pernah memberi uang, 

menelpon dan mengunjungi TR. Kondisi fatheress membuat TR 

trauma dalam memilih calon pasangan hidup, membuat TR takut salah 

pilih jika menikah nanti karena melihat dari ayahnya. 

d. Informan SW 

 Informan TR lahir di Tungkal pada tanggal 20 Agustus 1999 

merupakan anak kedua dari 3 bersaudara, saat ini informan sedang 

menempuh pendidikan di salah satu Universitas yang ada Bengkulu, 

informan tinggal bersama ibu dan adiknya, sedangkan kakaknya 

bekerja di luar kota. Ibu informan berusia 49 tahun dengan pekerjaan 

sehari-hari mencetak bata (Kurup). 

 SW mengalami fatherless sejak kelas 2 SMP. Fatherless yang 

dialami oleh SW karena perceraian orang tua. Ayah SW berselingkuh 

dengan teman SW sendiri yang bertempat tinggal tidak jauh dengan 

rumah SW. Setelah mengetahui ayahnya selingkuh hubungan SW 

dengan ayahnya menjadi tidak baik. Karena ayahnya tidak pernah 

memberi kabar, menanyakan kabar, mengunjungi, memberikan 



 

 

 

perhatian dan mengirimi SW dan keluarganya Uang bulanan, padahal 

dulunya ayah SW terkenal orang yang baik dan taat kepada agama. 

Sejak saat itu SW memiliki rasa kecewa dan benci kepada ayahnya 

karena telah menyakiti hati ibunya dan menelantarkan mereka. 

Keadaan fatherless ini membuat SW menutup diri terhadap laki-laki, 

merasa takut dan trauma saat ada lelaki yang ingin mendekati. Takut 

memilih calon pasangan hidup yang salah dan membuatnya kecea lagi. 

Karena sebelumya dia pernah mengagumi ayahnya dan akhirnya 

membuatnya benci dan kecewa. 

e. Informan NL 

 Informan NL lahir di padang beriang 7 April 2000, merupakan 

anak pertama dari 2 bersaudara. Saat ini NL bekerja di sebuah toko 

baju yang ada di manna, tidak jauh dari kecamatan Pino Raya. NL 

tinggal bersama ibu dan adiknya, adik NL berusia 17 tahun, ibu NL 

berusia 46 tahun dengan pekerjaan sehari-hari sebagai petani. 

 NL fatherless karena perceraian orang tua. Ayah NL bercerai 

dengan ibunya saat NL kelas 6 SD. Semenjak ayah dan ibunya bercerai 

NL tidak pernah lagi mendapatkan kasih sayang dari ayahnya, 

hubungan  mereka juga kurang baik. Karena ayah NL tidak pernah lagi 

mengunjungi NL dan adiknya, karena kondisi fatherless yang dialami 

NL merasa ada yang kurang dari hidupnya merasa tidak lengkap NL 

sering merindukan masa-masa bersama ayanya. Rasa yang kurang 

lengkap itu membuat NL mengharapkan lelaki yang bersamanya 



 

 

 

supaya mampu menjadi sosok ayah, sosok pelindung untuk diri NL. 

Untuk memilih calon pasangan hidup tentunya membuat NL berhati-

hati dalam memilih calon pasangan hidup rasa takut dan trauma akan 

ditinggalkan oleh calon pasangan hidup membuat NL terlalu memilih 

calon pasangan hidupnya agar tidak ditinggalkan juga seperti ibunya 

yang telah bercerai dengan ayahnya. 

f. Informan YL 

 YL lahir pada tanggal 17 Agustus 2000, YL merupakan anak 

pertama dari dua bersaudara. Saat ini YL sedang kuliah di salah satu 

Universitas yang ada dibengkulu, Adik YL berusia 17 tahun dan masih 

SMA, sdan usia ibunya 45 tahun YL tinggal bersama ibu dan adiknya. 

Pekerjaan ibu YL sehari-hari adalah sebagai petani sawah. 

 YL mengalami fatherless karena ayahnya bercerai dengan ibunya. 

Pada saat YL kelas 6 SD. Fatherless membuat YL sering kali 

merindukan ayahnya, masih sering nanggis malam-malam saat 

merindukan ayahnya, YL merasa memiliki keluarga yang tidak 

lengkap karena tidak adanya kepala keluarga. YL juga kasian dengan 

ibunya yang berjuang sendiri untuk membesarkan dan menyekolahkan 

YL dan adiknya. Dengan kondisi fatherless ini membuat YL binggung 

dalam memilih calon pasangan hidup. Jika orang lain melihat dari 

kasih sayang seorang ayah sedangkan YL tidak bisa mendapatkan itu, 

sehingga membuat YL takut salah pilih dan membuat dirinya dan 

ibunya kecewa karena YL tidak mau kehiduanya dimasa depan seperti 



 

 

 

ibunya yang berjuang dan bekerja sendiri untuk membesarkan anak-

anaknya. 

Dari ke  6 informan tersebut peneliti menggelompokan informan: 

1. Informan RAM  : fatherless meninggal  

2. Informan DO  : fatherless meninggal 

3. Informan TR  : fatherless perceraian 

4. Informan SW  : fatherless perceraian 

5. Informan NL  : fatherless perceraian 

6. Informan YL  : fatherless perceraian 

Tabel 4.7 

    Profil Informan yang mengalami Fatherless 

No  Nama Status Usia 

1. Rinti Ayu Monika Bekerja 22 

2. Desma Otika Bekerja 22 

3. Tara Rosania Bekerja 21 

4. Salsa Wardania Kuliah 23 

5. Nova Lospita Bekerja 22 

6. Yolanda Kuliah 22 

 

2. Hasil Temuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah penelitian, persoalan yang telah 

diteliti dalam penelitian ini yaitu sikap perempuan fatherless dalam 

memilih calon pasangan hidup (studi kasus di pino raya kabupaten 



 

 

 

Bengkulu selatan). Untuk mengumpulkan data peneliti telah 

mewawancarai informan dengan asek-aspek efektif, aspek kognitif, dan 

aspek behavioral. Penyajian hasil wawancara akan dipilih berdasarkan 

ketiga aspek tersebut:  

a. Aspek kongnitif (pemikiran) yaitu merujuk kepada keyakinan, 

pemikiran, dan pengetahuan yang berkaitan dengan objek sikap. 

Adapun hasil wawancara mengenai aspek konginif sebagai berikut:  

1)  Pengetahuan dan pemahaman dalam memilih calon pasangan hidup  

Informan SW mengatakan:“Dengan cara benar-benar 

memperhatikan baik itu perilaku, sifat ``atau hal lainya yang 

tentunya harus cocok dengan saya sendiri. 
74

  

 

Sedangkan informan RAM mengatakan: 

 

“Lebih waspada dan mencari tahu tentang kepribadian sosok laki-

laki agar tidak timbul penyesalan yang mengakibatkan trauma 

berkali-kali”.
75

 

 

Selain itu informan DO mengatakan: 

“Harus memilih yang benar-benar menerima kita apa adanya 

yang seagama yang bisa membuat kita bahagia disaat kita 

terpuruk sedih. Intinya yang tidak kasar dengan perempuan”.
76

 

Adapun informan TR mengatakan: 

“Cukup susah ya, melihat dari latar belakang fatherless membuat 

saya, sedikit lebih susah untuk mencari calon pasangan hidup 

karena saya ya, tetapi meskipun dalam keadaan fatherless yang 

                                                           
74
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membuat trauma tetapi saya harus berani membuka diri dari 

trauma itu”.
77

 

 

Informan NL memaparkan: “Ketika saya memilih calon pasangan 

hidup tidak mau seperti ayah saya karena telah menyakiti hati saya 

dan keluarga”.
78

 

Sedangkan informan YL mengemukakan: 

“Menurut saya memilih pasangan hidup dengan kondisi sekarang 

sih jujur sedikit susah untuk memilih mana yang baik dan 

buruknya pasangan,,tetapai tetap ada keinginan dalam diri saya 

kedepannya harus memiliki pasangan hidup,,karena tidak semua 

orang sama tetapi tetap saya gak mau dapat pasangan seperti 

ayah daya.”
79

 

2) Sosok Ayah  dalam memilih calon pasangan hidup 

Informan SW mengatakan: 

“Menurut saya sebenarnya ayah itu kata yang punya arti besar 

bagi anak perempuan terutama dalam memilih calon pasangan 

hidup, pern ayah disini sebagai contoh edialnya menjadi tolak 

ukur laki-laki yang tepat untuk dijadikan calon pasangan hidup, 

seperti jika ayah adalah contoh yang baik maka saya pasti mau 

mempunyai pasangan seperti dia, jika ayah mempunyai sifat yang 

buruk mungkin akan menghindari laki-laki yang sama seperti 

dia”.
80

 

 

Sedangkan informan RAM mengatakan: 

“figur seorang ayah sangat penting untuk anak perempuan dalam 

memilih calon pasangan hidup. Karena sebagai panutan dan 

contoh”.
81

 

 

Selain itu informan DO mengatakan: 
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 Wawancara dengan  informan  TR, pada tanggal 31 Januari 2022, di Pino Raya, 
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“Sosok ayah bagi saya dia adalah orang yang paling tulus 

mencintai anak perempuanya yang selalu memanjakan anak 

perempuanya tidak pernah berbuat kasar terhadap perempuanya, 

dan untuk memilih calon pasangan hidup saya ingin sosok lelaki 

seperti ayah saya yang tulus dan tidak kasar yang bisa membing 

saya dengan baik”.
82

 

 

Adapun informan TR mengatakan: 

“dalam kondisi saya yang fatherless sosok ayah ini memang 

penting mempengaruhi pemilihan calon pasangan hidup, kalau 

yang saya rasakan sosok ayah menjadi penilaian untuk mencari 

calon pasangan hidup.”
83

   

 

Informan NL memaparkan: 

“Peran ayah itu sanggat penting untuk proses pembentukan anak 

peremuan dalam mengenal lelaki. Sebenarnya kalau anak-anak 

lain ingin memiliki pasangan hidup seperti ayahnya mungkin nah 

kalau saya tidak mau”
84

 

 

Sedangkan informan YL mengemukakan: 

“Menurut saya peran ayah itu penting tetapi untuk ayah saya 

sendiri sangat tidak berperan untuk saya memilih calon karena 

sudah menjadi contoh yang tidak baik,,tetapi jadi pelajaran buat 

saya juga bagaimana sikap saya nanti ketika telah memiliki 

pasangan agar tidak terjadi kepada saya juga”.
85

 

 

3) Pengetahuan dan pemahaman Lelaki yang tepat untuk dijadikan 

calon pasangan hidup. 

Informan SW mengatakan: 

“Menurut saya laki-laki yang tepat adalah dia yang punya sifat 

dan perilaku seperti ayah saya, tetapi tidak melakukan kesalahan 
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seerti ayah saya, dan saya akui hal itu akan langkah ditemukan”. 
86

 

 

Sedangkan informan RAM mengatakan:“penyabar, penyayang, 

tidak berbicara/berkelakuan kasar saat marah ,setia dan 

bertanggung jawab”.
87

   

Selain itu informan DO mengatakan: 

“Sosok lelaki yang taat beragama dan tidak kasar yang benar-

benar tulus mencintai saya dan yang selalu ada di saat saya sedih 

yang bisa membuat saya tersenyum. Yang selalu mengajarkan saya 

di saat saya teruruk”.
88

 

 

Adapun informan TR mengatakan: 

“Menurut saya untuk calon pasangan hidup harus berbeda dari 

ayah saya, karena dari ayah kurang mendapatkan kasih sayang, 

jadi untuk calon pasangan hidup nanti saya harus mendapatkan 

suami yang bisa menyayangi dan perhatian sama saya”.
89

 

 

Informan NL memaparkan: 

“Saya ingin lelaki yang bertanggung jawab dan tidak 

meninggalkan saya dan keluarga ketika saya dan keluarga 

kesulitan intinya ingin yang bertanggung jawab”.
90

 

 

Sedangkan informan YL mengemukkan: 

“Emm calon yang baik buat saya sih,,tidak terlalu friendly kepada 

cewek lain karena saya orangnya sangat sensitif setelah kejadian 

ayah saya yang dulu selingkuh, Saya tidak ingin mendapatkan 

calon pasangan yang seperti itu”.
91
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 Berdasarkan hasil wawancara dalam aspek kognitif 

diperoleh pemikiraan dan pemahamanya tentang calon pasangan 

hidup yang mana dalam pemilihan calon pasangan hidup 

perempuan fatherless karena perceraian tidak ingin mendapatkan 

calon pasangan seperti ayahnya. Peran ayah mempengaruhi dalam 

pemilihan calon pasangan hidup. Menurut RAM yang fatherless 

karena ayahnya meninggal  memilih calon pasangan harus sabar, 

dan penyayang. Dalam memilih calon pasangan hidup perempuan 

fatherless memiliki kriteria.  

b. Aspek efektif (perasaan) yaitu perasaan atau emosi subjek terhadap 

sasaran, kemunculan  emosi seseorang mempengaruhi sikap dengan 

berbagai cara. Individu sering mengalami ketakutan setelah terpapar 

suatu objek. Adapun hasil wawancara mengenai aspek efektif sebagai 

berikut:  

1) Perasaan ketika ada lelaki yang ingin mendekati 

Informan SW mengatakan:“Saat ada lelaki yang ingin mendekati 

perasaan saya menjadi Takut, ilfeel,benci dan saya sarankan mereka 

untuk mejaga jarak”.
92

 

 

Sedangkan informan RAM mengatakan:“perasaan saya itu  takut 

kesal, apalagi itu adalah yang orang baru”
93
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Selain itu informan DO mengatakan: 

“Ketika ada lelaki yang ingin mendekati saya harus tahu dulu apa 

tujuan lelaki ini mendekati saya apakah dia ingin berteman dengan 

saya atau ada tujuan lain, jika ada keinginan lain saya harus 

melihat sisi biaknya dulu”.
94

 

 

Adapun informan TR mengatakan: 

“Perasaan saya takut, seperti trauma takutnya nanti seperti ayah 

saya, takut yang mendekati hanya penasaran saja, takut hanya 

dimainkan saja”.
95

 

 

Informan NL memaparkan: 

“Eh, kalau pandangan saya ketika ada lelaki yang mendekati saya 

kurang percaya, walaupun lelaki itu tulus ingin bersama saya, tapi 

saya takut oh kalau lelaki ini bakalan menyakiti saya seperti ayah 

saya orang terdekat saya saya bisa menyakiti”.
96

 

 

Sedangkan informan YL mengemukkan: 

“Sedikit takut sebenarnya kalau di di dekati laki-laki,karena 

bayangan menyakiti selalu ada, tetapi kembali ke keinginan saya sih 

mau punya pasangan hidup yang baik nantinya, berdoa dan usaha 

ngilangin traumanya”.
97

 

 

2) ketakutan yang dirasakan dalam memilih calon pasangan hidup 

Informan SW mengatakan: 

“Saya tidak tau pastinya tapi saya takut dengan semua laki-laki 

yang dekat dengan tujuan lebih dari teman, jikan mereka memaksa 

mendekat maka yang akan datang adalah pikiran negatif”.
98
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Sedangkan informan RAM mengatakan:“ ketakutan saya adalah 

medapatkan sosok laki" yang kasar ,pemarah tidak bertanggung 

jawab dan meninggal kan”. 
99

      

Selain itu informan DO mengatakan: 

“Ketakutan saya dalam memilih calon pasangan hidup adalah ketika 

lelaki yang benar-benar saya anggap tulus mencintai saya, 

menyayangi saya namun berbuat kasar. Karena saya berharap 

setelah ayah tidak ada dialah yang akan melindungi saya”.
100

 

 

Adapun informan TR mengatakan: 

“Ketakutan yang saya rasakan yaitu yang pertama ngeri, takut tidak 

sesuai dengan keinginan saya, takutnya kalau saya sudah percaya 

kemudian ditinggalkan”.
101

 

 

Informan NL memaparkan:“Saya takut kalau saya akan ditinggalkan 

lagi seperti ayah saya yang meninggalkan saya dan ibu saya”.
102

 

Sedangkan informan YL mengemukkan: 

“Ketakutan yang saya takuti dalam memilih calon pasangan hidup 

yaitu takut di selingkuhi karena kejadian yang sudah saya lalui 

seperti ayah saya yang selingkuh,takut juga dengan KDRT karena 

ayah saya juga pernah KDRT sama ibu saya”.
103

    

          

3) Kebingungan yang di rasakan dalam memilih calon pasangan hidup 

  Informan SW mengatakan: 

“Saya merasa punya contoh ideal tapi juga tidak ingin seperti dia, 

dulu saya terlalu mengharapkan dapat laki-laki seperti dia, tapi 
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sekarang saya malah selalu selalu berpikiran buruk tentang semua 

laki-laki. Bahkan untuk kebaikan yang mereka lakukan”.
104

 

 

Sedangkan informan RA mengatakan: 

“Kebingungan seperti ,apa kah orang ini benar" baik untuk saya ? 

Atau hanya sekedar baik saat pngenalan atau bagaimana jika saat  

menjadi suami perilakunya berubah”.
105

 

 

Selain itu informan DO mengatakan: 

“Kebinggungan saya dalam memilih calon pasangan hidup adalah 

apakah lelaki ini benar-benar tulus sayang dengan saya, apakah dia 

lelaki yang tidak pernah kasar terhadap perempuan. Apakah dia 

bisa menjadi lelai yang saya harapkan, karena saya benar-benar 

ingin mencari calon pasangan yang bisa dijadikan seperti ayah juga 

bagi saya”.
106

 

 

Adapun informan TR mengatakan: 

“Kebingunggan saya itu adalah, bagaimana memilih pasangan yang 

baik itu seperti apa, contohnya seperti apa dan binggung juga 

dengan pikiran saya yang sering kali takut ketika berbicara masalah 

pasangan hidup”.
107

 

 

Informan NL memaparkan: 

“Kebinggungan yang rasakan yang pertama saya binggung apakah 

lelaki itu mencintai saya apa tidak soalnya selama ini selama saya 

hidup saya tidak pernah bertemu dengan lelaki yang benar-benar 

mencintai saya”.
108

 

 

Sedangkan informan YL mengemukkan: 

                                                           
104

 Wawancara dengan  informan  SW, pada tanggal 29 Januari 2022, di Pino Raya, 

Kebupaten Bengkulu Selatan. 
105

 Wawancara dengan  informan  RA, pada tanggal 29 Januari 2022, di Pino Raya, 

Kebupaten Bengkulu Selatan. 
106

 Wawancara dengan  informan  DO, pada tanggal 30 Januari 2022, di Pino Raya, 

Kebupaten Bengkulu Selatan. 
107

 Wawancara dengan  informan  TR, pada tanggal 31 Januari 2022, di Pino Raya, 

Kebupaten Bengkulu Selatan. 
108

 Wawancara dengan  informan  SW, pada tanggal 1 februari 2022, di Pino Raya, 

Kebupaten Bengkulu Selatan. 



 

 

 

“Kebingungan yang pertama itu ada pada diri saya sendiri,apakah 

sanggup untuk mengayomi pasangan saya nanti apakah saya bisa 

mengalah jika terjadi keributan di rumah tangga saya nanti”
109

 

 

   Berdasarkan hasil wawancara dalam aspek apektif 

diperoleh data perasaan takut dan risih saat ada lelaki yang ingin 

mendekati rasa takut ini seperti tidak percaya dengan orang tersebut. 

Fatherless karena perceraian takut lelaki tersebut mempunyai sikap 

seperti ayahnya sedangkan fatherless karena meninggal takut salah 

dalam memilih calon pasangan hidup. 

c. Aspek behavioral 

1) Tindakan yang dilakukan saat ada lelaki yang ingin berkenalan 

Informan SW mengatakan: 

“Jika dia mendekat dengan tenang saya juga berusaha menjauh 

dengan tenang, tapi jika dia terlalu jelas memperlihatkan tujuanya 

maka saya akan ketakutan hingga gemetar  dan tidak bisa tidur, tapi 

entah bagaimana ada saatnya saya melihat seseorang pantas untuk 

dipermainkan, jadi jika mereka mendekat saya juga mendekat. jadi 

jika mereka mendekat saya juga mendekat, tapi ketika mereka ingin 

lebih dekat maka saya akan membuat mereka sadar, mereka bukan 

siapa2 dan ada batasan yang jelas diantara kita, agar dia tau dia 

tidak pantas melangkah lebih jauh, karna sebenarnya saya pribadi 

merasa selalu ada sesuatu yang menghalangi saya untuk memiliki 

pasangan” 
110

 

 

Sedangkan informan RAM mengatakan:“Saya tidak langsung 

merespon dengan baik, karena saya sering takut berkenalan dengan 

lelaki yang tidak saya kenal”.
111
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Selain itu informan DO mengatakan: 

“Tindakan yang dilakukan adalah saya akan merspon lelaki itu 

dengan baik jika dia datang untuk berkenalan dengan cara yang 

baik”.
112

 

 

Adapun informan TR mengatakan: 

“Saat ada lelaki yang ingin berkenalan yang saya lakukan adalah 

tidak terlalu mudah percaya dengan laki-laki dan saya akan 

melakukan tindakan yang baik tetapi kalau di ajak berbicara 

langsung saya tidak berani, kadang-kadang saya juga menghindar 

dulu tapi kalau dia terus-terusan mengajak saya berkenalan saya 

akan mencoba meresponya”.
113

 

 

Informan NL memaparkan: 

“Ketika ada lelaki yang berkenalan dengan saya awal-awalnya tidak 

akan menerima, jadi saya akan melihat keseriusan laki-laki itu 

terlebih dahulu, jadi saya tidak mau terlalu open dengan laki-laki, 

saya mau melihat keseriusanya”.
114

 

 

Sedangkan informan YL mengemukkan: 

“Tindakan yang saya lakukan mengenal latar belakang keluarga 

seorang laki" latar belakang sosialnya atau sekolahnya,karena kita 

bisa juga menilai seseorang dari sana”.
115

 

 

2) Tindakan yang dilakukan agar keluar dari kebinggungan dalam 

memilih calon pasangan hidup 

  Informan SW mengatakan: 

“sampai sekarang saya tidak pernah bingung memilih pasangan 

hidup karena menurut saya, saya tidak butuh mereka, dan tidak ada 

yang boleh menambah definisi keluarga dalam hidup saya”.
116
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Sedangkan informan RAM mengatakan:“Memberikan kesempatan 

lebih lama untuk  mengenal kepribadian laki" yg ingin mendekati 

dan meminta saran kepada teman dekat”
117

 

 

Selain itu informan DO mengatakan: 

“Agar saya keluar dari kebingunggan dalam memlih calon 

pasangan hidup adalah saya harus berpikir positif bahwa yang saya 

pikirkan tentang sesuatu yang buruk adalah ilusi”.
118

 

 

Adapun informan TR mengatakan: 

“Yang saya lakukan adalah bertanya kepada ibu saya bagaimana 

saya kedepanya memilih calon pasangan itu, dan berdoa kepada 

allah supaya kebinggungan yang saya rasakan ini bisa teratasi. Dan 

berpikiran bahwa kedepanya saya harus menikah dan mencobah 

berpikiran positif”.
119

 

 

Informan NL memaparkan: 

“Untuk keluar dari kebinggungan, saya harus melihat keseriusan 

dari seorang laki-laki itu ingin bersama saya, saya tidak ingin salah 

memilih lelaki seperti ayah saya, ingin memiliki lelaki yang 

bertanggung jawab dunia akhirat”.
120

 

 

Sedangkan informan YL mengemukakan: 

“Tindakan yang saya lakukan agar keluar dari hal yang seperti 

trauma ini,saya berfikir kedepan juga untul berumah tangga dan 

berfikir banyak orang lain yang berhasil dalam berumah tangga 

karena tidak semua laki laki sama”.
121
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3) Tindakan yang lakukan agar keluar dari ketakutan dalam memilih 

calon pasangan hidup 

Informan SW mengatakan: 

“Dengan menjadi tidak peduli tentang hal yang berkaitan dengan 

pasangan hidup”.
122

 

Sedangkan informan RAM mengatakan: 

“Dengan cara memberanikan diri untuk berkenalan dan lebih 

waspada jika mereka ingin mendekati, melihat dari keseharian dan 

sifat dari laki-laki tersebut dari orang lain”. 
123

 

 

Selain itu informan DO mengatakan: 

“Agar saya tidak merasa takut dalam memilih calon pasangan hidup 

adalah saya harus benar-benar menyakinkan diri saya bahwa laki-

laki yang salah pilih nanti adalah laki-laki yang benar-benar serius 

dengan saya  yang bisa menerima saya dengan apa adanya yang 

tidak berbuat kasar terhadap saya dan bisa membimbing saya 

menjadi yang lebih baik lagi”.
124

 

 

Adapun informan TR mengatakan: 

“Dengan cara mencoba untuk menerima keadaan fatherless, 

kemudian berani untuk berteman dulu dengan lawan jenis, tetapi 

bukan langsung pacaran”.
125

  

 

Informan NL memaparkan: 

“Saya selalu menyakinkan diri saya bahwa tidak selalu laki-laki itu 

sama, selalu mencoba berpikiran positif. Dan saya tidak mau anak-

anak saya merasakan hal yang sama, intinya membangun pikiran 

yang positif”.
126

 

                                                           
122

 Wawancara dengan  informan  SW, pada tanggal 29 Januari 2022, di Pino Raya, 

Kebupaten Bengkulu Selatan. 
123

 Wawancara dengan  informan  RA, pada tanggal 29 Januari 2022, di Pino Raya, 

Kebupaten Bengkulu Selatan. 
124

 Wawancara dengan  informan  DO, pada tanggal 30 Januari 2022, di Pino Raya, 

Kebupaten Bengkulu Selatan. 
125

 Wawancara dengan  informan  TR, pada tanggal 1 februari 2022, di Pino Raya, 

Kebupaten Bengkulu Selatan. 
126

 Wawancara dengan  informan  NL, pada tanggal 2 februari 2022, di Pino Raya, 

Kebupaten Bengkulu Selatan. 



 

 

 

 

Sedangkan informan YL mengemukakan: 

“Agar keluar dari ketakutan cuma satu,berusaha dan berdoa 

semoga kedepannya saya bisa mendapatkan laki laki yang baik”.
127

 

 

  Berdasarkan hasil wawancara dalam aspek behavioral 

diperoleh data mengenai perempuan fatherless berkenaan dengan 

tindakan. Pada aspek ini perilaku perempuan fatherless dalam 

memilih calon pasangan hidup tidak langsung menerima lelaki 

tersebut, tetapi memberi waktu yang lama untuk berkenalan. Dalam 

aspek ini  informan SW tidak mau binggung tentang calon pasangan 

hidup karena dia tidak mau memikirkan itu. Selain itu kelima 

informan lainya ingin mencoba untuk keluar dari ketakutan dan 

kebinggungan dalam memilih calon pasangan hidup.  

  Hal ini sesuai dengan hasil observasi yang telah peneliti 

lakukan dengan mengamati informan RAM. Bahwasanya informan 

sering mengalami kesepian karena tidak mendapatkan kasih sayang 

dari ayahnya, dapat dilihat karena informan hanya tinggal bersama 

kakek dan neneknya saja. Dan informan SW yang tidak mau 

memikirkan tentang lelaki dapat dilihat dari informan yang tidak 

pernah berpacaran ataupun mempunyai teman laki-laki yang dekat. 

  Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang telah 

dilakukan informan saat ada lelaki ingin berkenalan tidak langsung 

merespon membutuhkan waktu, agar keluar dari ketakutan dan 
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kebingunggan dalam memilih calon pasangan hidup, mencoba untuk 

berpikir positif dan berusaha keluar dari ketakuan tersebut. Tetai 

untuk informan SW tidak mau memikirkan tentang calon pasangan 

hidup.  

 

3. Pembahasan Hasil Penelitian 

Fatherless adalah ketiadaan peran dan figur ayah dalam kehidupan 

seorang anak. Hal ini terjadi pada anak-anak yatim atau anak-anak yang 

dalam kehidupan sehari-harinya tidak memiliki hubungan yang dekat 

dengan ayahnya. Sebagaimana dinyatakan oleh Smith bahwa seseorang 

dikatakan mendapat kondisi fatherless ketika ia tidak memiliki ayah atau 

tidak memiliki hubungan dengan ayahnya, disebabkan perceraian atau 

permasalahan pernikahan orangtua
128

 

Definisi tentang sikap secara tradisional yang di kemukakan G.W. 

Allport sikap adalah keadaan mental dan saraf dari kesiapan, yang diatur 

melalui pengalaman yang memberikan pengaruh dinamik atau terarah 

terhadap respons individu pada semua objek dan situasi yang berkaitan 

denganya.
129

 

Sedangkan menurut Davidoff, sikap atau attitude adalah sebagai 

konsep evaluative yang telah dipelajari dan dikaitkan dengan pola pikiran, 

perasaan, dan perilaku kita. Misalkan saja unsur pikiran (kognitif dan 

intelektual). Pikiran seseorang tentang objek dari sikap mereka biasanya 
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terpengaruh oleh pengalaman dan informasi. Mereka akan megadakan 

semacam pengamatan secara perlahan-lahan, kemudian merumuskan 

pemikiranya secara umum.
130

 

Setelah melakukan wawancara dan observasi mengenai perempuan 

fatherless dalam memilih calon pasangan hidup. Dengan menggunakan 

aspek  

Aspek  sikap (kongnitif, efektif,  behavioral) yaitu: 

a. Aspek kongnitif ( pemikiran) 

  Berdasarkan temuan penelitian pada aspek kongnitif yaitu 

pemikiran dalam memilih calon pasangan hidup, peran sosok ayah 

dalam pemelihan calon pasangan hidup. Peneliti menemukan bahwa 

pertama, fatherless karena ayahnya meninggal informan RAM, dan 

DO mengatakan dengan kondisi yang fatherless dalam memilih calon 

pasangan hidup harus hati-hati, waspada, dan tidak salah pilih, 

sedangkan menurut TR, NL, YL, yang mengalami fatherless karena 

perceraian dalam memilih calon pasangan hidup dengan kondisi yang 

fatherless cukup susah karena melihat dari pengalaman yang dilihat 

dari ayah mereka jadi, takut menemukan calon pasangan hidup yang 

salah dan mengakibatkan trauma lagi, dan tidak ingin mendapatkan 

calon pasangan hidup yang seperti ayahnya.  

 Pemilihan pasangan hidup adalah suatu proses yang dilakukan 

oleh seseorang untuk mencari pendamping atau teman hidup dengan 
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melalui seseorang yang di anggap tepat menemaninya sampai tua. 

Memilih calon pasangan ini merupakan suatu keputusan penting bagi 

setiap orang. Preperensi pemilihan calon pasangan hidup yaitu salah 

satu cara individu untuk mencari dan memilih seseorang yang 

berlawan jenis kelamin untuk menjadi teman sepanjang hidup 
131

 

 Memilih pasangan hidup dan menikah merupakan suatu langkah 

penting dalam kehidupan yang harus dipertimbangkan dengan matang, 

karena hal tersebut berpengaruh tidak hanya pada kehidupan manusia 

saat ini tetapi juga untuk nanti. 

 Berdasarkan temuan penelitian yaitu sosok ayah, perannya dalam 

memilih calon pasangan hidup. Peneliti menemukan bahwa pertama, 

informan SW, RAM, dan TR mengatakan, peran sosok seorang ayah 

dalam memilih calon pasangan hidup sangat penting karena ayah 

adalah penilaian bagi anak perempuan dalam memilih calon pasangan 

hidup. Temuan yang di dapat dari DO menurut dia ayah adalah sosok 

yang menyayanginya tetapi dia kehilangan karena ayahnya meninggal, 

dan dia berharap mendapatkan calon pasangan hidup.  

 Informan fatherless karena perceraian lebih cenderung kearah 

negatif tentang calon pasangan hidup, karena mereka takut 

mendapatkan lelaki yang seperti ayahnya. Seperti yang dikatakan  NL, 

dan YL sosok ayah memang penting tapi saya tidak mendapatkan 
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contoh yang baik dari ayah saya maka saya tidak mau mendapatkan 

calon pasangan hidup seperti ayah saya.  

 peran ayah sanggat berpengaruh. karena orang tua adalah yang 

pertama mengajarkan segala sesuatu terhadap anaknya. Salah satunya 

dengan memberikan nasihat-nasihat dalam proses pemilihan calon 

pasangan hidup yang tepat terutama pada anak perempuan. Menurut 

Grinder, peran orang tua menjadi penting sebab orang tua adalah agen 

utama dan pertama dalam mensosialisasikan kepada anaknya yang 

tumbuh dewasa tentang keunikan gaya hidup berkeluarga tersebut.
132

 

b. Aspek efektif (perasaan) 

 Berdasarkan temuan penelitian pada aspek apektif yaitu perasaan 

ketika ada lelaki yang ingin mendekati. Peneliti menemukan bahwa 

SW, RAM, TR, NL, YL jika ada lelaki yang ingin mendekati mereka 

merasa risih, takut,ilfil apalagi yang mendekati orang yang baru dan 

tidak mudah percaya. Sedangkan DO jika ada lelaki yang ingin 

mendekati akan melihat tujuan lelaki tersebut ingin mendekati sebagai 

teman atau tujuan lain, akan melihat sisi buruknya dulu.  

 ketakutan seperti  apa yang rasakan dalam memilih calon 

pasangan hidup. Peneliti menemukan bahwa SW, RAM, DO, TR, NL, 

dan YL. Ketakutan informan adalah tentang pikiran yang negatif  

terhadap pasangan takut medapatkan sosok laki" yang kasar, pemarah 
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tidak bertanggung jawab dan meninggal kan, ditinggalkan lagi seperti 

ayah saya yang meninggalkan saya dan ibu saya, dan takut 

ditinggalakan. 

 Terdapat pengetahuan, harapan, dan penilaian anak perempuan 

yang fatherless dalam memilih calon pasangan hidup.  Pengetahuan 

yang dimaksud adalah apa yang kita ketahui atau mengenai pasangan, 

pengetahuan tentang pasangan adalah segala sesuatu yang diketahui 

tentang calon pasangan dan pernikahan, cara memandang pasangan, 

tujuan untuk menikah. Harapan yang dimaksud bagaimana 

mengharapkan pasangan yang diinginkan seperti apa pernikahan yang 

bahagia, harapan adalah sesuatu yang dinginkan dari pasangan pribadi. 

Selain itu seseorang juga memiliki harapan terhadap perkawinanya apa 

yang dilakukan dalam perkawinan dan pasangan hidup. Penilaian 

adalah proses pemberian nilai atau kesimpulan seseorang terhadap 

pasangan dan perkawinan yang di dasarkan bagaimana pasangan 

tersebut memenuhi harapan individu terhadap perkawinan.
133

 

 Ketakutan yang dirasakan informan akan mempengaruhi 

keyakinan, pemikiran, dan pengetahuan yang terkait dengan objek 

sikap Baumeister dan Bushman mengatakan konginisi berdampak 

besar terhadap bermacam sikap yang muncul. Maka dari itu jika 

keyakinan, pemikiran, dan pengetahuan yang seseorang tidak faktual 
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sehingga menimbulkan bias yang negatif, sikap yang ditimbulkan 

cenderung negatif. 
134

 

c. Aspek behavioral (perilaku) 

 yaitu bagaimana seseorang berperilaku jika dihadapkan pada 

objek. Berdasarkan temuan penelitian pada aspek behavioral yaitu 

tindakan yang dilakukan saat ada lelaki yang mendekati, ketakutan dan 

kebinggungan dalam memilih calon pasangan hidup. Peneliti 

menemukan bahwa SW, TR, NL, dan YL, saat ada lelaki yang ingin 

mendekati belum langsung merespon dengan baik, seperti SW akan 

menjauh jika mereka ingin langsung mendekati, dan YL melihat dari 

latar belakang kehidupanya terlebih dahulu. Agar keluar dari ketakutan 

dan kebinggungan. Sedangkan RAM, DO, tindakan yang mereka 

lakukan adalah merespon dengan baik jika lelaki tersebut berkenalan 

dengan baik.  

 Agar keluar dari kebinggungan dan ketakutan dalam memilih 

calon pasangan hidup seperti SW, dia tidak pernah binggung dan takut 

karena SW, tidak butuh pasangan hidup dan tidak tidak peduli tentang 

hal yang berkaitan dengan pasangan hidup, sedangkan RAM, DO, TR, 

NL, dan YL adalah bertanya kepada teman dan ibu, mencoba 

berpikiran positif, berdoa kepda allah dan berusaha keluar dari 

perasaan trauma. 
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 Bimo Walgito. Sikap adalah organisasi pendapat, keyakinan 

seseorang mengenai objek atau situasi yang relative ajeg, yang disertai 

adanya perasaan tertentu, dan memberikan dasar pada orang tersebut 

untuk membuat respons atau berperilaku dalam cara tertentu yang 

dipilihnya.
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 Berbagai macam hambatan dan pandangan anak yang fatherless 

dalam memilih calon pasangan hidup karena melihat dari pengalaman 

yang dirasakan tentang kehilangan sosok seorang ayah sebagai 

pemberi contoh dan nasehat, biasanya anak cenderung menilai calon 

pasangan dari penilaianya terhadap ayah jika ayahnya kasar maka akan 

segera menjauhi laki-laki yang berprilaku kasar.
136

 

 

Tabel 4.8 

Gambaran sikap perempuan  fatherless dalam memilih calon pasangan 

hidup. 

No Nama Aspek Sikap Sub Aspek Karakteristik 

Sikap 

1. SW 1. Kongnitif 1. Pengetahuan dan 

pemahaman dalam 

memilih calon 

pasangan hidup 

2. sosok ayah dalam 

memilih calon 

pasangan hidup 

3. Pengetahuan dan 

pemahaman dalam 

posiif  
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memilih calon 

pasangan yang 

tepat 

2. Apektif 1. Perasaan ketika ada 

lelaki yang ingin 

mendekati 

2. ketakutan yang 

dirasakan dalam 

memilih calon 

pasangan hidup 

3. kebingungan yang 

dirasakan dalam 

memilih calon 

pasangan hidup 

Negatif  

3. Behavioral 1. tindakan yang 

dilakukan saat ada 

lelaki yang ingin 

berkenalan 

2. tindakan yang 

dilakukan agar 

keluar dari 

ketakutan dalam 

memilih calon 

pasangan hidup 

3. tindakan yang 

dilakukan agar 

keluar dari 

kebingunggan 

dalam memilih 

calon pasangan 

hidup 

 

2. RAM 1. Kongnitif 1. Pengetahuan dan 

pemahaman dalam 

memilih calon 

pasangan hidup  

2. sosok ayah dalam 

memilih calon 

pasangan hidup 

3. Pengetahuan dan 

pemahaman dalam 

memilih calon 

pasangan yang 

Positif  



 

 

 

tepat 

2. Apektif 1. Perasaan ketika ada 

lelaki yang ingin 

mendekati 

2. ketakutan yang 

dirasakan dalam 

memilih calon 

pasangan hidup 

3. kebingungan yang 

dirasakan dalam 

memilih calon 

pasangan hidup 

Negatif  

3. Behavioral 1. tindakan yang 

dilakukan saat ada 

lelaki yang ingin 

berkenalan 

2. tindakan yang 

dilakukan agar 

keluar dari 

ketakutan dalam 

memilih calon 

pasangan hidup 

3. tindakan yang 

dilakukan agar 

keluar dari 

kebingunggan 

dalam memilih 

calon pasangan 

hidup 

Cenderung 

Negatif 

3. DO 1. Kongnitif 1. Pengetahuan dan 

pemahaman dalam 

memilih calon 

pasangan hidup  

2. sosok ayah dalam 

memilih calon 

pasangan hidup 

3. Pengetahuan dan 

pemahaman dalam 

memilih calon 

pasangan yang 

tepat 

 

Positif 



 

 

 

2. Apektif 1. Perasaan ketika ada 

lelaki yang ingin 

mendekati 

2. ketakutan yang 

dirasakan dalam 

memilih 

calonpasangan 

hidup 

3. kebingungan yang 

dirasakan dalam 

memilih calon 

pasangan hidup 

Positif  

3. Behavioral 1. tindakan yang 

dilakukan saat ada 

lelaki yang ingin 

berkenalan 

2. tindakan yang 

dilakukan agar 

keluar dari 

ketakutan dalam 

memilih calon 

pasangan hidup 

3. tindakan yang 

dilakukan agar 

keluar dari 

kebingunggan 

dalam memilih 

calon pasangan 

hidup 

Positif 

4. TR 1. Kongnitif 1. Pengetahuan dan 

pemahaman dalam 

memilih calon 

pasangan hidup  

2. sosok ayah dalam 

memilih calon 

pasangan hidup 

3. Pengetahuan dan 

pemahaman dalam 

memilih calon 

pasangan yang 

tepat 

 

Positif  



 

 

 

2. Apektif 1. Perasaan ketika ada 

lelaki yang ingin 

mendekati 

2. ketakutan yang 

dirasakan dalam 

memilih 

calonpasangan 

hidup 

3. kebingungan yang 

dirasakan dalam 

memilih calon 

pasangan hidup 

Negatif 

3. Behavioral 1. tindakan yang 

dilakukan saat ada 

lelaki yang ingin 

berkenalan 

2. tindakan yang 

dilakukan agar 

keluar dari 

ketakutan dalam 

memilih calon 

pasangan hidup 

3. tindakan yang 

dilakukan agar 

keluar dari 

kebingunggan 

dalam memilih 

calon pasangan 

hidup 

Negatif 

5. NL 1. Kongnitif 1. Pengetahuan dan 

pemahaman dalam 

memilih calon 

pasangan hidup  

2. sosok ayah dalam 

memilih calon 

pasangan hidup 

3. Pengetahuan dan 

pemahaman dalam 

memilih calon 

pasangan yang 

tepat 

 

Positif  

2. Afektif 1. Perasaan ketika ada Cenderung 



 

 

 

lelaki yang ingin 

mendekati 

2. ketakutan yang 

dirasakan dalam 

memilih 

calonpasangan 

hidup 

3. kebingungan yang 

dirasakan dalam 

memilih calon 

pasangan hidup 

Negatif  

3. Behavioral 1. tindakan yang 

dilakukan saat ada 

lelaki yang ingin 

berkenalan 

2. tindakan yang 

dilakukan agar 

keluar dari 

ketakutan dalam 

memilih calon 

pasangan hidup 

3. tindakan yang 

dilakukan agar 

keluar dari 

kebingunggan 

dalam memilih 

calon pasangan 

hidup 

Positif 

6. YL 1. Kongnitif 1. Pengetahuan dan 

pemahaman dalam 

memilih calon 

pasangan hidup  

2. sosok ayah dalam 

memilih calon 

pasangan hidup 

3. Pengetahuan dan 

pemahaman dalam 

memilih calon 

pasangan yang 

tepat 

 

Positif 



 

 

 

2. Apektif 1. Perasaan ketika ada 

lelaki yang ingin 

mendekati 

2. ketakutan yang 

dirasakan dalam 

memilih 

calonpasangan 

hidup 

3. kebingungan yang 

dirasakan dalam 

memilih calon 

pasangan hidup 

Negatif 

3. Behavioral 1. tindakan yang 

dilakukan saat ada 

lelaki yang ingin 

berkenalan 

2. tindakan yang 

dilakukan agar 

keluar dari 

ketakutan dalam 

memilih calon 

pasangan hidup 

3. tindakan yang 

dilakukan agar 

keluar dari 

kebingunggan 

dalam memilih 

calon pasangan 

hidup 

Positif 

 



 

 

 

BAB V PENUTUP 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

  Dari penelitian yang telah dilakukan tentang sikap perempuan 

fatherless dalam memilih calon pasangan hidup terdapat 3 aspek yaitu 

aspek kognitif, apektif, dan behavioral. Aspek kognitif berdasarkan 

pemikiran perempuan fatherless dalam memilih calon pasangan hidup 

bahwasanya peran seorang ayah berpengaruh terhadap pemilihan calon 

pasangan hidup bagi anak perempuan, kekurangan kasih sayang dari 

seorang ayah membuat ketakutan, dalam memilih calon pasangan hidup 

dan persepsi negatif tentang lelaki menjadi tolak ukur bagi perempuan 

fatherless dalam memilih calon pasangan hidup. Aspek apektif dalam 

aspek ini  perasaan perempuan fatherless dalam memilih calon pasangan 

hidup cenderung rendah karena takut, yang diakibatkan pengalaman masa 

lalu terhadap ayahnya. Sedangkan aspek behavioral yaitu tingkah laku 

yang diberikan dalam memilih calon pasangan hidup cenderung rendah 

karena tindakan saat ada lelaki yang ingin mendekati mereka langsung 

risih.  

  Terdapat perbedaan Bagi anak perempuan fatherless karena 

perceraian dan ditinggal meninggal oleh ayahnya jika fatherless karena 

perceraian lebih cenderung negatif terhadap calon pasangan hidup, 

pengetahuan dan penilaian negatif terhadap calon pasangan hidup dilihat 

dari pengalaman masa lalu mereka. Membuat trauma takut salah pilih, 

susah untuk percaya dan tidak ingin mendapatkan calon pasangan hidup 

seperti ayahnya. Sedangkan fatherless karena meninggal lebih 



 

 

 

megharapkan calon pasangan yang baik, tidak kasar, memberikan kasih 

sayang dan tentunya tidak akan meninggalkanya. 

B. Saran 

1. Kepada perempuan fatherless, agar berpikiran positif, bahawanya 

tidak semua lelaki itu buruk. Cobalah untuk keluar dari ketakutan 

dalam memilih calon pasangan hidup, supaya menemukan calon 

pasangan hidup yang tepat.  

2. Kepada lingkungan dan keluarga untuk lebih memperhatikan 

perempuan fatherless, dengan memberikan nasehat serta pemahaman 

kepada mereka supaya bisa memilih calon pasangan yang tepat. 

Kepada orang tua, khususnya ayah untuk  menjalankan peranya 

semaksimal mungkin kepada anaknya agar mereka bisa tumbuh dan 

berkembang sebagaimana mestinya. 

3. Pada prodi Bimbingan Konseling Islam, agar memberikan referensi 

untuk penelitian yang selanjutnya dalam mata kuliah Bimbingan 

Konseling Keluarga. 

4. Peneliti lanjutan, dapat menindak lanjuti penelitian ini dengan 

aspek/aspek dengan ilmu yang berbeda.  
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PEDOMAN WAWANCARA 

KEPADA PEREMPUAN FATHERLESS 

KECAMATAN PINO RAYA KABUPATEN BENGKULU SELATAN 

 

Dengan Skripsi yang berjudul: Sikap Perempuan Fatherless Dalam 

Memlih Calon Pasangan Hidup ( Studi Kasus di Pino Raya Kabupaten Bengkulu 

Selatan) 

Nama    : 

Usia    : 

Jenis Kelamin : 

Tempat   : 

Tanggal   : 

 

A. Aspek Kognitif (pemikiran) 

1. Menurut kamu bagaimana cara memilih calon pasangan hidup dengan 

kondisi yang fatherlss? 

2. Dengan kondisi yang fatheress bagaimana menurut kamu sosok ayah, 

perannya dalam memilih calon pasangan hidup? 

3. Dengan kondisi yang fatherless sosok lelaki seperti apa yang tepat 

untuk dijadikan calon pasangan hidup? 

B. Aspek Afektif (perasaan) 

1. Dengan kondisi yang fatherless bagaimana perasaan kamu ketika ada 

lelaki yang ingin mendekati? 

2. Dengan kondisi yang fatherless ketakutan seperti apa yang kamu 

rasakan dalam memilih calon pasangan hidup? 

3. Kebingungan seperti apa yang kamu rasakan dengan kondisi yang 

fatherless dalam memilih calon pasangan hidup? 

C. Aspek Behavioral (perilaku) 

1. Dengan kondisi yang fatherless tindakan seperti apa yang kamu 

lakukan saat ada lelaki yang ingin berkenalan? 



 

 

 

2. Dengan kondisi yang fatherless tindakan seperti apa yang kamu 

lakukan agar keluar dari kebingungan dalam  memilih calon pasangan 

hidup? 

3. Dengan kondisi yang fatherless tindakan seperti apa yang kamu 

lakukan agar keluar dari ketakutan dalam memilih calon pasangan 

hidupp. 

 

PEDOMAN OBSERVASI 

 

Dalam pengamatan (observasi) yang dilakukan adalah mengamati 

Perempuan Fatherless di Kecamatan Pino Raya Kabupaten Bengkulu Selatan 

yang meliputi:  

A. Tujuan  

Untuk memperoleh informasi dan data baik mengenai kondisi 

lingkungan dan psikologis yang berkaitan dengan sikap perenpuan 

fatherless dalam memilih calon pasangan hidup. 

B. Aspek yang diamati : 

Sikap perempuan fatherless dalam memilih calon pasangan hidup 

di Kecamatan Pino Raya Kabupaten Bengkulu Selatan. 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

PHOTO BERSAMA BPAK HOLDY SYARIF KASI PMD SEBAGAI 

PERWAKILAN CAMAT PINO RAYA 

 

PHOTO BERSAMA KARYAWAN CAMAT  PINO RAYA 

 



 

 

 

 

PHOTO BERSAMA KARYAWAN CAMAT PINO RAYA 

 

PHOTO BERSAMA INFORMAN SW 



 

 

 

PHOTO BERSAMA INFORMAN RAM 

 

PHOTO BERSAMA INFORMAN TR 



 

 

 

PHOTO BERSAMA INFORAN NL 

 

PHOTO BERSAMA INFORMAN YL 

BUKTI WAWANCARA MELALUI WHATSAP 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 


